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RINGKASAN 

Pengaruh LKS Berbasis Scientific Reasoning terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa MAN di Jember; Wiena Olivia Safitri; 

150210102042; 2019; 45 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Kurikulum 2013 didasarkan pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bernalar siswa, dengan harapan 

kemampuan intelektual terutama keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

tereksplorasi dengan baik. Selanjutnya dengan menggunakan penalaran ilmiah 

diharapkan mampu membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik, dapat mengembangkan karakter yang dimiliki oleh 

siswa tersebut, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu dibutuhkan 

suatu bahan ajar yang menunjang dalam proses pembelajaran yaitu dengan LKS 

berbasis scientific reasoning.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan keterampilan 

berpikir kritis siswa MAN di Jember setelah menggunakan LKS berbasis 

scientific reasoning, (2) mengkaji pengaruh LKS berbasis scientific reasoning 

terhadap hasil belajar siswa MAN di Jember, (3) mengetahui respons/tanggapan 

siswa MAN di Jember terhadap LKS berbasis scientific reasoning.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian true eksperimental dengan desain 

penelitian post test only control design. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Jember 

pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 di kelas X MIPA. Sebelum 

pengambilan sampel, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan ANOVA 

(Analisis of Variance), dan data yang diperoleh bahwa populasi bersifat homogen. 

Selanjutnya dilakukan cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang 

akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan 

cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan diberikan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning sedangkan untuk kelas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

viii 

 

kontrol diberikan LKS dari sekolah. Metode pengumpulan data meliputi tes tulis, 

angket, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data berdasarkan post-test dan 

penyebaran angket kepada siswa.  

Keterampilan berpikir kritis siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis scientific reasoning pada materi Hukum Newton tentang Gerak diperoleh 

dengan memberikan post-test kepada siswa setelah kegiatan belajar mengajar 

selesai pada kelas eksperimen. Selanjutnya diperoleh rata-rata nilai keterampilan 

berpikir kritis siswa sebesar 88,1. Hal tersebut berarti keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam kategori sangat tinggi sesuai dengan rentang klarifikasi kualitas 

keterampilan berpikir kritis menurut Arikunto (2003) yaitu 81 – 100. Data hasil 

belajar diperoleh dari nilai post-test yang dilakukan oleh siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Selanjutnya data tersebut dihitung dengan menggunakan uji 

Independent Sample T-Test. Diperoleh data bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Berdasarkan pedoman jika 0,000 ≤ 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga ada pengaruh yang signifikan 

antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol (𝜇𝐸 ≠ 𝜇𝑘 ).  

Data respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific 

reasoning pada materi hukum Newton diperoleh melalui angket respon kepada 

siswa yang diberikan peneliti setelah menyelesaikan seluruh kegiatan 

pembelajaran. Data respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

scientific reasoning pada materi Hukum Newton tentang Gerak telah mencapai 

71,5 %, dalam kategori tinggi. Hal tersebut berarti siswa merespon dengan baik 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning pada materi Hukum 

Newton tentang Gerak. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa, (1) 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS berbasis scientific 

reasoning mencapai 88,1 %, dalam kategori “sangat tinggi”, (2) Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di MAN, dan (3) respons siswa terhadap 

LKS berbasis scientific reasoning mencapai 71,5 %.  Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa siswa merespon dengan baik LKS tersebut. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak dapat 

terlepas dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan kita dapat mengetahui 

seberapa besar kemajuan suatu bangsa tersebut. Berdasarkan Undang-Undang RI 

No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bab 1 ayat 1 menyebutkan  

bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Bektiarso, 2015). Oleh sebab itu, 

pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia kedepannya. 

Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari kurikulum yang dijalankan 

pada negara tersebut. Menurut survei terbatas yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Dinas Pendidikan Kota Jember bahwa kurikulum yang diterapkan di kota Jember 

ada 2 dua, yaitu kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2006 atau 

biasa disebut dengan KTSP, proses pembelajarannya menekankan pada ilmu 

pengetahuan, sedangkan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 berdasarkan 

pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar siswa, dengan harapan kemampuan intelektual terutama 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat meningkat. Selanjutnya dengan 

menggunakan penalaran ilmiah diharapkan mampu membentuk kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, sehingga dapat 

mengembangkan karakter yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

Kurikulum 2013 memiliki beberapa syarat penting yang harus terpenuhi 

oleh guru untuk menyajikan suatu materi pelajaran dalam bahan ajar atau buku 

ajar yang dipergunakan oleh siswa. Menurut Kurniasih dan Sani (2014), bahan 

ajar merupakan segala bentuk bahan, baik tertulis atau tidak tertulis yang 

digunakan untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Semua guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kurikulum 
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yang ada, dan juga mempertimbangkan kebutuhan dari siswa. Bahan ajar yang  

dikembangkan harus sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial dari siswa. 

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran 

adalah Lembar Kerja Siswa (LKS), karena LKS memiliki kelebihan yaitu praktis 

yang di dalamnya berisi ringkasan materi, kegiatan praktikum, dan latihan soal-

soal. Menurut Mustika et al., (2016), lembar kerja siswa merupakan panduan 

siswa untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar terutama pada kegiatan 

pembelajaran berupa eksperimen dan diskusi. 

Berdasarkan fakta yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui 

wawancara terbatas dengan guru fisika dari beberapa sekolah di Jember, yaitu 

MAN 2 Jember, SMA Muhammadiyah 3 Jember, dan SMAN 4 Jember, bahwa 

kurikulum yang sedang diterapkan pada ketiga sekolah tersebut adalah kurikulum 

2013. LKS yang sering digunakan oleh guru dalam proses kegiatan pembelajaran 

Fisika adalah LKS yang standar pada umumnya. LKS ini disuplai oleh penerbit 

tertentu, sehingga LKS yang dimiliki siswa dari sekolah satu dengan sekolah yang 

lainnya itu relatif sama. LKS yang diberikan kepada siswa hanya sebatas 

rangkuman materi, praktikum, dan latihan soal-soal, sehingga implementasi dari 

tujuan kurikulum 2013 dengan proses mengamati, menanya, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta tidak terpenuhi. Dampak dari hal 

tersebut adalah hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal, apalagi sudah menjadi 

label di sebagian orang bahwa ilmu fisika itu merupakan golongan ilmu 

pengetahuan alam yang terbilang sulit.  

Mata pelajaran fisika erat kaitannya dengan berbagai gejala alam yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan ditujukan untuk mengembangkan 

keterampilan bernalar, berpikir analitik, indukif dan deduktif menggunakan 

konsep dan prinsip fisika (Aini et al., 2018). Hal tersebut selaras dengan pendapat 

Sarjono (2017), bahwa selain hal tersebut, fisika juga mememerlukan 

keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial, yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sementara itu fisika juga merupakan pelajaran yang 

mendasari teknologi suatu peralatan yang ada di sekitar kita. Oleh karena itu, 
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siswa perlu untuk dilatih berpikir kritis saat proses kegiatan pembelajaran. 

Apabila keterampilan berpikir kritis siswa dapat dioptimalkan, maka diharapkan 

hasil belajar siswa juga dapat meningkat.  

Pembelajaran fisika pada kurikulum 2013 menekankan pada penalaran 

ilmiahnya (scientific reasoning). Hal tersebut dikarenakan kemampuan penalaran 

ilmiah membantu generasi muda menghadapi permasalahan dalam dunia nyata 

untuk berpikir dan menalar yang sesungguhnya (Lai &Viering, 2012). Penalaran 

ilmiah merupakan cara untuk berpikir kritis, karena penalaran ilmiah adalah alat 

yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru dan berpikir 

kritis (Erlina et al., 2016). Penalaran ilmiah (scientific reasoning) merupakan 

kemampuan dalam menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti yang ada. Penalaran 

adalah proses mendeskripsikan kesimpulan dari bukti (Steinberg, 2013). 

Penalaran ilmiah juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Shofiyah et al., (2013) yang mendefinisikan 

penalaran ilmiah pula sebagai kemampuan kognitif siswa dalam lima dimensi, 

yaitu serial ordering reasoning (kemampuan siswa dalam mengurutkan 

sekumpulan data), theoretical reasoning (kemampuan siswa dalam menerapkan 

teori untuk menginterpretasikan data), functionality reasoning (kemampuan siswa 

dalam menganalisis hubungan fungsional), control variables (kemampuan siswa 

dalam mengontrol variabel), dan probabilistic reasoning (kemampuan siswa 

dalam memprediksi berdasarkan data). Sehingga dapat dikatakan bahwa penalaran 

ilmiah mencakup keterampilan yang terlibat dalam penyelidikan untuk 

mendukung eksperimen, bukti evaluasi, dan kesimpulan (Erlina et al.,2016).  

Penelitian mengenai penalaran ilmiah (scientific reasoning) ini pernah 

dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. Pertama dilakukan oleh Erlina et 

al., (2016) mengenai penalaran ilmiah dalam pembelajaran fisika, dengan hasil 

bahwa keterampilan penalaran ilmiah melibatkan kemampuan berpikir analisis 

induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika. Penalaran 

ilmiah ini dapat membantu proses pengambilan keputusan dalam penyelesaian 

masalah, sehingga dapat dikatakan pula bahwa penalaran ilmiah ini merupakan 

cara untuk berpikir kritis. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Lamapaha (2017) 
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mengenai pengembangan lembar kerja siswa berbasis CTL berorientasi penalaran 

saintifik, terdapat perbedaan hasil yang signifikan berdasarkan nilai pre-test dan 

nilai post-test yang dilakukan oleh siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

pengembangan LKS berorientasi penalaran. Hal tersebut berarti penggunaan LKS 

berorientasi penalaran saintifik ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Laily et al., (2018) tentang 

pengembangan LKS berbasis scientific reasoning untuk meningkatkan hasil 

belajar fisika. Dengan hasil bahwa LKS berbasis scientific reasoning tersebut 

telah dinyatakan valid dan efektif dalam pembelajaran fisika, selain itu LKS 

berbasis scientific reasoning juga dapat meningakatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengaruh LKS Berbasis Scientific Reasoning terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa MAN di Jember”, pada 

pokok bahasan hukum Newton. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah keterampilan berpikir kritis siswa MAN di Jember setelah 

menggunakan LKS berbasis scientific reasoning ? 

b. Adakah pengaruh yang signifikan LKS berbasis scientific reasoning terhadap 

hasil belajar siswa MAN di Jember ? 

c. Bagaimana respons/tanggapan siswa MAN di Jember terhadap LKS berbasis 

scientific reasoning? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa MAN di Jember setelah 

menggunakan LKS berbasis scientific reasoning. 
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b. Mengkaji pengaruh LKS berbasis scientific reasoning terhadap hasil belajar 

siswa MAN di Jember. 

c. Mengetahui respons/tanggapan siswa MAN di Jember terhadap LKS berbasis 

scientific reasoning. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi siswa, diharapkan siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh 

guru karena mendapatkan bahan ajar yang menarik untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajarnya.  

b. Bagi guru, mendapatkan bahan ajar untuk proses pembelajaran fisika yang 

efektif. 

c. Bagi kepala sekolah, dihararapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

untuk mengembangkan bahan ajar tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya pada pelajaran fisika. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan referensi dalam menambah wawasan 

dan juga sebagai pertimbangan untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Proses pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

pendidikan. Menurut Trianto (2011), pembelajaran adalah suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap antara seorang guru 

dengan siswa, dimana antar keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens 

dan terarah menuju suatu target yang ditetapkan. Menurut Zuhairi (2015), 

pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) 

dan konsep belajar (learning). Konsep tersebut sebagai suatu sistem sehingga 

dalam sistem pembelajaran ini terdapat komponen-komponen, siswa-siswi, tujuan, 

materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur, serta alat atau media yang 

harus dipersiapkan. Pembelajaran menurut pendapat Dimyati dan Mudjiono 

(2002) adalah meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan 

keterampilan siswa. Kemampuan tersebut dikembangakan bersama dengan 

perolehan pengalaman-pengalaman belajar sesuatu. Jadi, pembelajaran adalah 

suatu proses interaksi antara seorang guru dengan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Hakikat fisika meliputi rasa ingin tahu tentang benda dan fenomena alam 

yang menimbulkan masalah baru yang dapat diselesaikan melalui metode ilmiah 

yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, 

evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. Produk fisika dapat berupa 

fakta, prinsip, teori, dan hukum yang aplikasi melalui perencanaan metode ilmiah 

dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Erlina et al., 2017). Sedangkan 

fisika menurut Trianto (2015) merupakan salah satu cabang dari IPA dan ilmu 

yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, penguji hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. 
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Menurut Druxes (1986), pelajaran fisika mempunyai ciri khas, yaitu: 

a. Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam, yang memungkinkan 

penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara 

matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum. 

b. Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam dan berusaha 

menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya. 

c. Persyaratan dasar untuk memecahkan persoalan fisika ialah mengamati 

gejala-gejala alam. 

d. Fisika adalah teori peramalan alternatif yang secara empiris (percobaan) dapat 

dibeda-bedakan. 

e. Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang lebih banyak memerlukan 

pemahaman daripada penghafalan. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

adalah suatu proses interaksi antara seorang guru dengan siswa untuk mempelajari 

fenomena atau gejala alam dengan proses observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, penguji hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dengan menggunakan bahan 

ajar berupa LKS berbasis scientific reasoning.  

 

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific Reasoning 

2.2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa 

lembar-lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis, 

dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa (Prastowo, 2016). 

Menurut Trianto (2010), lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar kegiatan siswa ini dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan 

aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran 
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dalam bentuk sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk memaksimalkan indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 

Landasan filosofis penggunaan LKS dalam pembelajaran menurut 

Suprijono dalam Mustika et al., (2016) adalah kontruktivisme, yaitu pengetahuan 

bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu merupakan konstruksi 

kenyataan melalui kegiatan subjek. Subjek membentuk skema kognitif, kategori, 

konsep, dan struktur yang perlu untuk pengetahuan. Pengetahuan dibentuk dalam 

struktur konsep seseorang. Pengetahuan itu dikonstruksikan (dibangun), bukan 

dipersepsi secara langsung oleh indra. Semua pengetahuan adalah hasil konstruksi 

dari kegiatan atau tindakan seseorang. 

Dilihat dari strukturnya, LKS memiliki unsur lebih sederhana dari pada 

modul, namun lebih kompleks dibandingkan buku. Bahan ajar berupa lembar 

kerja siswa (LKS) terdiri atas enam unsur utama yang meliputi judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar, informasi pendukung, tugas-tugas atau langkah kerja, 

dan penilaian (Prastowo, 2016). Unsur-unsur LKS akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Judul 

Judul sering disebut kepala tulisan. Judul merupakan identitas atau cermin 

dari bahasan yang akan dipelajari. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) perlu 

dicantumkan judul materi tersebut, hal ini berguna untuk memberikan 

informasi kepada siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. 

b. Petunjuk belajar 

Petunjuk adalah sesuatu tanda untuk menenjukkan atau memberi tahu atau 

memberi informasi. Petunjuk belajar adalah tanda atau perintah yang 

digunakan untuk memberi informasi saat proses belajar mengajar. 

c. Kompetensi yang akan dicapai 

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dicantumkan kompetensi yang akan dicapai guna untuk memberikan 

pernyataan terhadap apa yang siswa harus lakukan saat menngikuti proses 
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belajar pembelajaran untuk menunjukkan pengetahuannya, keterampilan dan 

sikap sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Pada bagian kompetensi 

yang akan dicapai ini meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan, dan pengalaman belajar  yang akan diperoleh siswa dengan belajar 

materi hukum Newton. 

d. Informasi Pendukung 

Informasi adalah penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita. 

Informasi juga merupakan keterangan atau bahan yang dapat mendukung 

dalam pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Informsi pendukung yang 

diharapkan dalam lembar kerja siswa ini adalah informasi pendukung untuk 

membantu siswa mendapatkan apa yang sebenarnya harus dicari, dipahami, 

dan sebagainya. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang informasi 

pendukung berupa peta konsep dari materi hukum Newton dan penerapannya, 

dimana adanya cakupan-cakupan materi yang akan dipelajari oleh siswa.  

e. Langkah-Langkah Kerja 

Langkah kerja adalah pedoman bagi siapa saja yang melakukan pekerjaan 

tersebut secara konsisten. Dalam konteks lembar kerja siswa langkah kerja 

yang dimaksud adalah pedoman atau penuntun yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan eksperimen atau praktikum, dapat menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) tersebut secara tepat, benar dan konsisten. Supaya apa 

yang diharapkan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut dapat tercapai. 

f. Penilaian 

Penilaian adalah proses sistematis pengumpulan, analisis, dan interprestasi 

informasi untuk menentukan sejauh mana siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Penilaian secara umum bertujuan untuk menilai pencapaian 

kompetensi siswa dan memperbaiki proses pembelajaran, sedangkan tujuan 

penilaian secara khusus adalah mengetahui kemajuan, hasil belajar siswa dan 

mendiagnosa kesulitan belajar, memberika umpan balik/perbaikan proses 

belajar mengajar dan penentuan kenaikan kelas. Dalam lembar kerja siswa ini 

yang dinilai adalah bagaimana pemahaman siswa setelah mennggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah dirancang. 
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Menurut Amri (2013), Lembar Kerja Siswa (LKS) mempunyai beberapa 

fungsi yang berbeda-beda tergantung dengan jenisnya yang dapat dibagi menjadi 

5, yaitu: 

a. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep. 

LKS ini lebih mengarahkan pada fenomena yang bersifat konkret, sederhana, 

dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS jenis ini memuat apa 

yang harus dilakukan siswa meliputi: melakukan, mengamati, dan 

menganalisis. Merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, 

kemudian meminta siswa untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya, dan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu siswa 

mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep yang akan dibangun siswa. 

b. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan. 

Dalam sebuah pembelajaran sebelum siswa berhasil menemukan konsep, 

siswa selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 

LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. 

Siswa akan dapat menegrjakan LKS tersebut jika dia membaca buku, sehingga 

fungsi utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan memahami 

materi pembelajaran yang ada di dalam buku. 

d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan. 

LKS ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. Materi 

pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada 

pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku 

pelajaran. LKS ini cocok untuk pengayaan. 

e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

LKS ini dapat berisi kumpulan petunjuk praktikum yang digabungkan dalam 

buku tersendiri, sehingga dapat menghubungkan petunjuk praktikum ke dalam 

kumpulan LKS. 
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Menurut Ahmadi (1996), tujuan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu 

antara lain. 

a. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 

b. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 

c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar 

mengajar. 

d. Membantu guru dalam menyusun pembelajaran. 

e. Sebagai pedoman siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

f. Membantu siswa dalam memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan pembelajaran. 

g. Membantu siswa untuk menambah informsi tentang konsep yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

h. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses 

berpikir. 

Jadi, yang dimaksud dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu 

bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang berupa 

lembaran-lembaran yang tersusun secara sistematis berisi ringkasan materi dan 

petunjuk kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

2.2.2 Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning) 

Abad 21 ditandai dengan peningkatan pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang secara pesat. Hal tersebut juga direspon oleh sistem pendidikan kita 

yang juga ikut menyesuaikan dengan trend abad 21, yaitu dengan menitikberatkan 

pembelajaran sains untuk memberdayakan kemampuan berpikir dan bernalar 

secara saintifik. Menurut Hanson (2016), penalaran ilmiah (scientific reasoning) 

adalah proses dimana prinsip-prinsip logika diterapkan untuk proses ilmiah yaitu 

mencari pemasalahan, perumusan hipotesis, membuat prediksi, solusi dan 

masalah, menciptakan percobaan, kontrol variabel dan analisis data. 

Penalaran ilmiah menurut Erlina, et al., (2016) merupakan seperangkat 

keterampilan penalaran dasar yang diperlukan bagi siswa untuk melakukan 

penyelidikan ilmiah, yang meliputi mengeksplorasi masalah, merumuskan dan 
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menguji hipotesis, memanipulasi dan mengisolasi variabel, dan mengamati dan 

mengevaluasi konsekuensi. Penalaran ilmiah mencakup keterampilan yang terlibat 

dalam penyelidikan untuk mendukung eksperimen, bukti evaluasi, dan 

kesimpulan. Sedangkan menurut Shofiyah, et al., (2013) penalaran ilmiah dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan kognitif siswa dalam lima dimensi, yaitu serial 

ordering reasoning (kemampuan siswa dalam mengurutkan sekumpulan data), 

theoretical reasoning (kemampuan siswa dalam menerapkan teori untuk 

menginterpretasikan data), functionality reasoning (kemampuan siswa dalam 

menganalisis hubungan fungsional), control variables (kemampuan siswa dalam 

mengontrol variabel), dan probabilistic reasoning (kemampuan siswa dalam 

memprediksi berdasarkan data). 

Lawson Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) merupakan 

instrumen penilaian untuk mempelajari hubungan antara kemampuan penalaran 

ilmiah siswa dan pembelajaran fisika SMA/MA, menyatakan bahwa penilaian 

(domain) penalaran ilmiah antara lain :  

1. Conservation of Mass and Volume (CMV) 

2. Proportional Thinking (PPT) 

3. Control of Variables (CV) 

4. Probabilistic Thinking (PBT) 

5. Correlational Thinking (CT), dan 

6. Hypothetical-deductive Reasoning (HDR).  

Instrumen ini telah terukur validitas dan reliabilitasnya. Indikator-indikator 

yang akan digunakan secara eksplisit mendukung instruksi kemampuan scientific 

reasoning dijelaskan dalam Tabel 2.1 berikut: 

 

Tabel 2.1 Indikator Scientific Reasoning 

Kemampuan Scientific 

Reasoning 
Indikator 

Penalaran 

Konservasi(conservation 

reasoning) 

Kemampuan untuk mempertahankan pengetahuan bahwa 

meskipun tampilan objek berubah, tapi sifat tertentu dari 

suatu objek tetap sama. 
 

Penalaran Kemampuan dalam menentukan dan membandingkan 
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Kemampuan Scientific 

Reasoning 
Indikator 

Proporsional(Proportional 

Reasoning) 
 

ratio. Berpikir proporsional dapat dikonseptualkan 

dengan cara menemukan variabel luas sebagai masalah 

perbandingan dengan variabel intensif 

 
Identifikasi dan 

pengontoralan variabel 

(Indentification and Control 

of variables) 
 

Pengendalian variabel meliputi pengendalian variabel 

dependen dan independen yang berpengaruh dengan uji 

hipotesis 

Penalaran Korelasi 

(Correlational Reasoning) 
Berpikir korelasional kemampuan dalam menentukan 

apakah dua variabel atau dua kejadian saling berhubgan 

atau tidak. Berpikir korelasional ini untuk menentukan 

kekuatan hubungan timbal nalik antar variabel. 
 

Penalaran Probabilistik 

(Probabilistic Reasoning) 
Berpikir probabilistik sebagai situasi dimana 

menghasilkan hasil tertentu ketika diulang dalam keadaan 

yang sama dalam konteks yang lebih besar. 
 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif (Hypothetical-

deductive Reasoning) 

Penalaran hipotesis yaitu penalaran untuk menguji 

hipotesis dan penalaran deduktif yaitu penalaran untuk 

menarik kesimpulan. Jadi, penalaran hipotesis-deduktif 

sebagai karakteritik dari proses penalaran yang 

menghasilkan pengembangan dan pengorganisasian 

solusi yang mungkin untuk mengatasi masalah dalam 

setiap langkah dominan dari kehidupan. 

Han (2013) 

 

Dari uraian – uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis scientific reasoning merupakan suatu produk bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang berupa lembaran-lembaran 

yang tersusun secara sistematis berisi ringkasan materi dan petunjuk kegiatan 

pembelajaran untuk siswa dengan melatihkan indikator-indikator scientific 

reasoning ke dalam uraian materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat.  

 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir adalah keterampilan mental yang memadukan kecerdasan dengan 

pengalaman. Banyak orang yang sangat cerdas berpegang pada suatu pendapat 

tentang subjek tertentu kemudian menggunakan kecerdasan mereka untuk 
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mempertahankan pendapat tersebut. Tujuan dari berpikir menurut Santrock (2009) 

adalah untuk membentuk konsep, menalar, berpikir secara kritis, membuat 

keputusan, berpikir secara kreatif, dan memecahkan masalah. Menurut Jonshon 

(dalam Mariya dan Agus, 2015) berpikir kritis merupakan sebuah proses 

sistematis, terarah, dan jelas yang digunakan untuk membentuk dan membangun 

perkembangaan kepercayaan dan mengambil tindakan untuk berpendapat dengan 

cara terorganisasi dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian.  

Berpikir kritis merupakan: (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam 

tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 

seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran 

yang logis dan; (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-

metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap 

keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan 

kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya (Glaser dalam Fisher, 

2009). 

Sementara itu, Seifert & Hoffnung (dalam Desmita, 2011)  menyebutkan 

beberapa komponen berpikir kritis, yaitu: 

a. Basic operations of reasoning. Berpikir secara kritis seseorang harus 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik 

kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah-langkah logis lainnya secara 

mental. 

b. Domain-specific knowledge. Seseorang dalam menghadapi suatu problem 

harus memiliki pengetahuan tentang topik atau kontennya serta memecahkan 

suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person 

dan dengan siapa yang memiliki konflik tersebut. 

c. Metacognitive knowledge. Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan 

seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami 

suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru, dan mereka-reka 
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bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan mempelajari 

informasi tersebut. 

d. Values, beliefs, and dispositions. Berpikir secara kritis berarti melakukan 

penilaian secara fair dan objek. Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa 

pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. 

Ada beberapa pertimbangan mengenai pentingnya berpikir kritis dalam 

pendidikan. Beberapa pertimbangan tersebut (Apple dalam Tilaar, 2011) antara 

lain: 

a. Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita memberikan 

penghargaan kepada siswa sebagai pribadi (respect a person). Hal ini akan 

memberikan kesempatan kepada perkembangan pribadi siswa aepenuhnya 

karena mereka merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan hak-haknya 

dalam perkembanga pribadinya. 

b. Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan karena 

mempersiapkan siswa untuk kehidupan kedewasaannya. Mempersiapkan 

siswa untuk kehidupan bukan berarti memberikan kepada mereka sesuatu 

yang telah siap tetapi mengikutsertakan siswa dalam pemenuhan 

perkembangan dirinya sendiri dan arah dari perkembangannya sendiri (self 

direction). 

c. Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu cita-

cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-ilmu 

eksata dan kealaman serta mata pelajaran lainnya secara tradisional dianggap 

dapat mengembangkan berpikir kritis. 

Indikator dalam keterampilan berpikir kritis modifikasi dari Ennis dalam 

Hassaobah (2008) dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut. 

 

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Sub indikator 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana  

 

1. Memfokuskan pertanyaan  

2. Menganalisis pertanyaan dan bertanya  

3. Menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan dan 

tantangan  
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Indikator Sub indikator 

2. Membangun 

keterampilan dasar  

 

1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak  

2. Mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan 

hasil observasi 

3. Menyimpulkan  

 
1. Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi 

2. Meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi 

3. Membuat serta menentukan nilai pertimbangan  

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

1. Mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 

pertimbangan serta dimensi  

2. Mengidentifikasi asumsi 

5. Mengatur strategi dan 

teknik 

1. Menentukan tindakan  

2. Berinteraksi dengan orang lain  

Ennis dalam Hassaobah (2008) 

 

Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di 

dalamnya terdapat indikator-indikator antara lain, memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan teknik 

 

 

2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar (Kunandar, 2013). Sudjana (2010) menyatakan hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Menurut Bektiarso (2015) hasil belajar adalah hal yang 

diharapkan oleh guru tentang kegiatan yang menunjukkan keberhasilan siswa 

dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta sikap ilmiah.   

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) terdapat tiga jenis perilaku hasil 

belajar yang dikenal dengan taksonomi Bloom yaitu: 

a. Ranah kognitif yang terdiri dari enam jenis perilaku yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam perilaku ini 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 

 

 

 

bersifat hierarkis, artinya perilaku pengetahuan tergolong terendah dan perilaku 

evaluasi tergolong tertinggi. 

b. Ranah afektif yang terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilaian dan penentuan sikap,organisasi, pembentukan pola hidup. Kelima 

jenis perilaku tersebut nampak mengandung tumpang tindih dan juga berisi 

kemampuan kognitif. Kelima jenis perilaku tersebut juga bersifat hierarkis. 

c. Ranah psikomotorik yang terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, 

penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. Ketujuh perilaku tersebut 

mengandung urutan taraf keterampilan yang berangkaian. Kemampuan-

kemampuan tersebut merupakan urutan fase-fase dalam proses belajar motorik. 

Hasil belajar siswa tidak selalu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan, dikarenakan ada beberapa faktor atau masalah-masalah dalam proses 

belajar siswa. Faktor atau masalah-masalah tersebut dapat berasal dari dalam diri 

siswa (internal) dan dari lingkungan siswa (eksternal). Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2002), faktor atau masalah tersebut antara lain: 

a. Faktor-Faktor Internal Belajar. 

Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) yang dialami dan dihayati 

oleh siswa yang berpengaruh yaitu (1) sikap terhadap belajar, (2) motivasi belajar, 

(3) konsentrasi belajar, (4) mengolah bahan belajar, (4) menyimpan perolehan 

hasil belajar, (5) menggali hasil belajar yang tersimpan, (6) kemampuan 

berprestasi atau unjuk hasil belajar, (7) rasa percaya diri siswa, (8) intelegensi dan 

keberhasilan belajar, (9) kebiasaan belajar, dan (10) cita-cita siswa. 

b. Faktor-faktor Eksternal Belajar 

Faktor-faktor eksternal (berasal dari lingkungan siswa) yang berpengaruh 

adalah (1) guru sebagai pembina siswa belajar, (2) sarana dan prasarana 

pembelajaran, (3) kebijakan penilaian, (4) lingkungan sosial siswa di sekolah, dan 

(5) kurikulum sekolah. 

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu puncak dari proses belajar yang menunjukkan keberhasilan 

siswa dalam bentuk pemahaman kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberhasilan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 

 

 

 

hasil belajar terkadang tidak sesuai dengan tujuan pembelajan yang diinginkan, 

hal tersebut dikarenakan adanya faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor 

eksternal (dari lingkungan sekitar siswa). 

 

2.5 Materi penelitian : Hukum Newton tentang Gerak 

2.5.1 Hukum I Newton 

Jika benda dalam keadaan diam, dia akan tetap diam. Jika benda dalam 

keadaan bergerak, dia akan terus bergerak dengan kecepatan yang sama/konstan 

(magnitudo dan arah yang sama) (Halliday,2010). Hal tersebut sesuai dengan teori 

hukum Newton pertama tentang gerak yang menyatakan bahwa : 

“Sebuah benda tetap berada dalam keadaan diam atau bergerak dengan 

laju tetap sepanjang garis lurus, kecuali jika diberi gaya total yang tidak nol” 

Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan keadaan diam atau 

gerak tetapnya pada garis lurus disebut inersia. Dengan demikian, hukum Newton 

yang pertama ini sering disebut hukum inersia  (Giancoli, 2001). Dengan kata lain 

bahwa benda tersebut berada dalam kesetimbangan. Pada kesetimbangan, sebuah 

benda dapat diam atau bergerak pada garis lurus dengan kecepatan tetap. Untuk 

sebuah benda dalam kesetimbangan, gaya total adalah nol. Syarat pertama 

keadaan kesetimbangan adalah : 

  ⃗    (benda dalam kesetimbangan)     (2.1) 

Dalam bentuk kompenen : 

                     (2.2) 

(Bueche, 2006: 10) 

2.5.2 Hukum II Newton 

Hukum II Newton ini menghubungkan antara deskripsi gerak dan 

hubungannya, yaitu gaya.  Hukum ini merupakan hukum yang paling dasar pada 

fisika. Hukum II Newton a ini dapat dituliskan : 

“percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang 

bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan 

sama dengan arah gaya total yang bekerja padanya”  
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Secara matematis, bentuk persamaan hukum II Newton dapat dituliskan : 

  
∑ 

 
       (2.3) 

 

Dimana   adalah percepatan, 𝑚 adalah massa, dan ∑  adalah gaya total. Maka 

dapat dituliskan kembali : 

∑  𝑚         (2.4) 

 

Setiap gaya F adalah vektor yang mempunyai besar dan arah. Persamaan 

(2.4) merupakan persamaan vektor yang berlaku pada semua kerangka acuan 

inersia. Persamaan ini dapat dituliskan dalam komponen dalam koordinat persegi 

panjang sebagai berikut : 

    𝑚                     𝑚                    𝑚     (2.5) 

  

Jika gerak tersebut sepanjang satu garis (satu dimensi), maka bisa dihilangkan  

indeks-indeksnya dan hanya menuliskan ∑  𝑚 .    

(Giancoli, 2001:95) 

 

2.5.3 Hukum III Newton 

Hukum gerak Newton ketiga menyatakan bahwa : 

“Ketika suatu benda memberikan gaya pada benda kedua, benda kedua 

tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah terhadap 

benda yang pertama” 

Hukum ini kadang dinyatakan juga sebagai “untuk setiap aksi ada reaksi 

yang sama dan berlawanan arah”. Pernyataan ini memang benar. Tetapi untuk 

menghindari kesalahpahaman, sangat penting untuk mengingat bahwa gaya “aksi” 

dan gaya “reaksi” bekerja pada benda yang berbeda. 

Secara matematis hukum Newton ketiga dapat dirumuskan: 

 ⃗⃗⃗        ⃗⃗⃗              (2.6) 

 

(Giancoli, 2001: 97) 
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2.5.4 Jenis-Jenis Gaya 

Gaya adalah tarikan atau dorongan benda. Gaya merupakan besaran vektor 

yang mempunyai besaran dan arah. Gaya resultan pada suatu benda menyebabkan 

benda tersebut mendapatkan percepatan dalam arah gaya itu. Percepatan yang 

timbul berbanding lurus degan gaya, tetapi berbanding terbalik dengan massa 

benda. Jenis-jenis gaya sebagai berikut: 

a. Gaya berat merupakan gaya tarik gravitasi ke arah bawah yang dialami benda 

tersebut. 

b. Gaya normal (N) : pada permukaan benda yang diam (atau bergeser) di atas 

permukaan lain, adalah komponen tegak lurus gaya yang dilakukan 

permukaan yang tertindih pada permukaan yang menindih. 

c. Gaya gesek (f) adalah gaya sejajar merupakan gaya yang melawan pergeseran 

benda. Gaya ini sejajar dengan permukaan dan arahnya berlawanan dengan 

arah pergeseran benda. 

1. Koefisien gesek kinetis  𝜇   didefinisikan untuk keadaan dimana satu 

permukaan benda bergeser di atas permukaan benda yang lain pada laju 

yang tetap. 

𝜇  
          

           
 

 

 
      (2.7) 

2. Koefisien gesek statik  𝜇   didefinisikan untuk suatu keadaan di mana 

suatu permukaan benda tepat akan bergeser terhadap permukaan benda 

yang lain. 

𝜇  
          

           
 

 

 
      (2.8) 

(Bueche, 2006: 10) 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis 

penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning di banding LKS 

yang biasa di sekolah dalam pembelajaran fisika di MAN.   
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian true eksperimental. 

Dikatakan true eksperimental (penelitian yang betul-betul) karena dalam desain 

ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen (Sugiyono, 2016). Variabel luar dalam penelitian ini adalah LKS 

berbasis scientific reasoning, LKS yang digunakan sekolah, hasil belajar, dan 

keterampilan berpikir kritis. Ciri utama dari true experimental adalah bahwa, 

sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol 

diambil secara random (acak) dari populasi tertentu. 

Pada penelitian ini diharapkan adanya pengaruh atau perbedaan terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas eksperimen. Pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan bahan ajar yang berupa LKS 

berbasis scientific reasoning, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang 

menggunakan LKS yang biasa digunakan di sekolah tersebut.  

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post test 

only control design menurut Sugiyono (2016) adalah seperti pada Gambar 3.1 di 

bawah ini :  

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Post Test Only Control Design  
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Keterangan:  

R  = Random 

E  = Kelas eksperimen 

K  = Kelas kontrol 

X  = Perlakuan eksperimen, yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan bahan 

ajar berupa LKS berbasis scientific reasoning 

- = Tidak ada perlakuan, yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan bahan 

ajar berupa LKS yang ada di sekolah 

   = Hasil pre-test kelas eksperimen 

   = Hasil post-test kelas kontrol 

Dalam desain tersebut dapat dilihat bahwa ada satu kelompok pembanding 

yang tidak mendapat perlakuan. Menurut Sugiyono (2016), desain penelitian post 

test only control design terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 

random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh 

adanya perlakuan (treatment) adalah (     ). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam menentukan tempat penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih berdasarkan tujuan 

dan pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan 

dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 

2003). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAN 1 Jember. Waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019, dengan 

pertimbangan sebagai berikut. 

a. Kesediaan sekolah tersebut sebagai tempat pelaksanaan penelitian. 

b. Belum pernah dilakukan penelitian menggunakan LKS berbasis scientific 

reasoning di sekolah tersebut. 
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c. Di MAN 1 Jember menggunakan LKS yang didesain oleh guru pengajar, jadi 

bisa membandingkan antara LKS scientific reasoning dengan LKS yang 

digunakan oleh sekolah tersebut. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 

sama (Darmadi, 2011). Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

program Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) di MAN 1 Jember. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian 

(Darmadi, 2011: 14). Menurut Sugiyono (2016 : 118) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari 

penelitian ini adalah dua kelas X MIA di MAN 1 Jember. Sebelum pengambilan 

sampel, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan ANOVA (Analisis of 

Variance). Data yang digunakan sebagai data uji homogenitas adalah nilai 

ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah populasi mempunyai kemampuan yang homogen atau 

tidak. 

Setelah populasi dinyatakan homogen berdasarkan hasil uji homogenitas, 

dilanjutkan pengambilan sampel menggunakan metode cluster random sampling 

dengan teknik undian. Cara ini digunakan karena yang menjadi sampel penelitian 

bukanlah individu-individu, melainkan sekelompok individu yang secara alami 

berada bersama-sama disuatu tempat. Jika populasi tidak homogen, maka 

penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu dengan sengaja 

menentukan 2 kelas yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil, 
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kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dijelaskan dengan tujuan agar tidak ada perbedaan 

persepsi dan pengertian yang meluas dalam penelitian ini. Adapun Istilah yang 

perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.4.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Terdapat 

dua macam variabel berdasarkan hubungannya, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis scientific reasoning untuk kelas eksperimen dan LKS dari sekolah untuk 

kelas kontrol, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar siswa kelas X, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

a. Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis Scientific Reasoning 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning merupakan suatu 

produk berupa bahan ajar cetak untuk siswa dengan melatihkan indikator-

indikator scientific reasoning ke dalam uraian materi pelajaran fisika pada materi 

hukum Newton. Indikator scientific reasoning tersebut ada 5 dimensi yaitu serial 

ordering reasoning (kemampuan siswa dalam mengurutkan sekumpulan data), 

theoretical reasoning (kemampuan siswa dalam menerapkan teori untuk 

menginterpretasikan data), functionality reasoning (kemampuan siswa dalam 

menganalisis hubungan fungsional), control variables (kemampuan siswa dalam 

mengontrol variabel), dan probabilistic reasoning (kemampuan siswa dalam 

memprediksi berdasarkan data).  
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b. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang di dalamnya terdapat indikator-indikator antara lain, memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan teknik. 

  

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu puncak dari proses belajar yang 

menunjukkan keberhasilan siswa dalam bentuk pemahaman kognitif, afektif,  dan 

psikomotorik. Keberhasilan hasil belajar terkadang tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajan yang diinginkan, hal tersebut dikarena adanya faktor internal (dari 

dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari lingkungan sekitar siswa). Hasil 

belajar yang dimaksud adalah kemampuan kognitif siswa yang diwujudkan dalam 

bentuk skor post-test setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa  (LKS) berbasis scientific reasoning. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan segala sesuatu yang dilakukan guna 

memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

antara lain :  

1. Tes Tulis 

Tes tulis sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian 

pertanyaan/latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu/kelompok. Tes tulis pada penelitian ini digunakan untuk untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan mengukur hasil belajar 

yang berupa kognitif siswa setelah menggunakan bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Tes yang digunakan 

adalah tes tertulis berupa post-test dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. 

Soal yang akan diberikan sesuai dengan materi yang disampaikan guru dan 

sesuai dengan kisi-kisi post-test yang telah dibuat. Soal pada post-test 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 

  

 

 

merupakan soal yang diambil dari bank soal yaitu soal diambil dari buku 

paket Fisika Edisi Revisi Kurikulum 2013 Kelas X, soal-soal Ujian Nasional 

dan buku paket Fisika Kelas X. Sehingga dalam soal post-test tidak 

memerlukan uji validasi dan reliabilitas. 

2. Penyebaran Angket/Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini 

kuosioner diberikan pada siswa pada kelas eksperimen setelah melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Tujuan pemberian kuesioner ini 

adalah untuk mengetahui respons/tanggapan siswa terhadap Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Penulisan angket dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

Skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 

ataupun sebaliknya, yang berupa kata-kata antara lain sangat tidak 

setuju,tidak setuju, cukup, setuju, dan sangat setuju (Sugiyono, 2012). 

 

Sedangkan teknik pengumpulan data sebagai data pendukung penelitian 

ini antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil/sedikit (Sugiyono, 

2016). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini ditujukan kepada guru bidang 
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studi fisika. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dimulai untuk 

mengetahui bahan ajar apa yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran yang digunakan sebagai studi pedahuluan.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk teks tertulis, 

gambar, maupun foto (Yusuf, 2014). Data pendukung yang diambil pada 

proses dokumentasi ini adalah sebagai berikut. 

1) Daftar nama siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

menjadi subjek penelitian. 

2) Nilai hasil ulangan harian fisika pada pokok bahasan sebelumnya untuk 

uji homogenitas dalam menentukan sampel kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3) Data hasil ulangan harian mata pelajaran fisika (post-test) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

4) Foto kegiatan belajar siswa pada saat penelitian berlangsung. 

 

3.6 Langkah-Langkah  Penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan persiapan yaitu menyusun proposal dan instrumen penelitian. 

2. Melakukan observasi sekolah dan melakukan wawancara kepada guru studi 

pendidikan fisika sebagai studi pendahuluan. 

3. Menentukan populasi dengan teknik purposive sampling area. 

4. Mengadakan dokumentasi dan mengadakan uji homogenitas untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik kelas X dengan menggunkan one way 

Anova didasarkan pada nilai ulangan harian bab sebelumnya. 

5. Menentukan sampel penelitian yaitu jika populasi homogen maka kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ditentukan secara cluster random sampling 

teknik undian. Jika populasi tidak homogen, maka penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu dengan sengaja menentukan 2 kelas 
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yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil, kemudian 

dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

6. Melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific 

reasoning sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan LKS yang biasa 

digunakan di sekolah tersebut. 

7. Memberikan post-test berupa latihan soal pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui skor 

post-test. 

8. Memberikan kuesioner kepada siswa di kelas eksperimen setelah melakukan 

kegitan pembelajaran. Pemberian kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific 

reasoning. 

9. Menganalisis data berupa skor post-test. 

10. Membahas analisis data dan data hasil penelitian. 

11. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Adapun langkah-langkah penelitian untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam bagan alur penelitian pada Gambar 3.2 berikut: 
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Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian (Noor, 

2011). Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.7.1 Keterampilan Berpikir Kritis 

Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa selama proses 

belajar mengajar dengan menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa  (LKS) 

adalah dengan menganalisis data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut diperoleh 

melalui post test yang dilakukan oleh siswa. Penskoran jawaban siswa berpatokan 

pada sistem holistic scoring rubrics yang dikemukakan oleh Scoen dan Ochmkel 

(Sudjana, 2004). 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

   
  

  
     

Keterangan : 

PK  = Kemampuan berpikir kritis siswa 

JS = Jumlah skor total siswa 

JM = Jumlah skor total maksimum 

Untuk keperluan mengklarifikasi kualitas kemampuan berpikir kritis 

siswa, maka dikelompokkan menjadi lima kategori menurut Arikunto (2003), 

yaitu pada Tabel 3.1 berikut. 

 

Tabel 3.1 Kualitas Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Rentang nilai Kategori Keterampilan berpikir kritis siswa 

81 – 100  Sangat Tinggi  

61 – 80  Tinggi  

41 – 60  Sedang  

21 – 40  Rendah 

 0 – 20  Sangat Rendah 

Arikunto (2003) 
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3.7.2 Hasil Belajar 

A. Uji t-test 

a. Hipotesis Penelitian 

 “Ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah 

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning di banding 

LKS yang biasa di sekolah dalam pembelajaran fisika di MAN.”. 

 

b. Hipotesis Statistik: 

Apabila hipotesis penelitian yang merupakan hipotesis alternatif (Ha) 

dalam penelitian ini akan diuji menggunakan hipotesis statistik, maka Ha harus 

dinihilkan terlebih dahulu dengan keterangan tidak ada pengaruh penggunaan 

bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fisika di MAN 1 Jember. Hipotesis tersebut 

disebut dengan hipotesis nihil (Ho). 

Ho :𝜇  𝜇  

(nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan 

kelas kontrol) 

Ha :𝜇  𝜇  

(nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berbeda daripada kelas 

kontrol) 

𝜇  = hasil belajar kelas eksperimen 

𝜇  = hasil belajar kelas kontrol  

 

c. Instrumen Analisis Data 

Instrument analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Independent Sample T-test dengan berbantu software SPSS 24 dengan taraf nyata 

5% (0,05). Pengujian perbedaan dihitung dengan menggunakan t-test sebagai 

berikut : 

       
     

√[
∑   ∑  

       ] [
 
  

 
 
  

]
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Keterangan: 

   = skor rata-rata kelas kontrol 

   = skor rata-rata kelas eksperimen 

∑   = jumlah kuadrat deviasi skor kelas eksperimen 

∑   = jumlah kuadrat deviasi skor kelas kontrol 

   = banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

   = banyaknya sampel pada kelas kontrol 

 

d. Kriteria Pengujian: 

Diasumsikan jika terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa  di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen disebabkan adanya pengaruh bahan ajar Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 24, data yang digunakan adalah data interval dan 

telah diuji normalitasnya. Pengujian hipotesis menggunakan hipotesis pihak kanan 

dengan taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika ρ (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

2) Jika ρ (signifikansi)  0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

Keterangan: 

𝜇  = nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen 

𝜇  = nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas kontrol 

 

3.7.3 Kuesioner Respon Siswa 

Untuk mengetahui persentase respon siswa untuk masing-masing indikator 

maka dilakukan langkah-langkah berikut. 

1) Melakukan rekapitulas data kedalam tabel yang meliputi aspek indikator, 

persentase respon siswa tiap pernyataan (PP), persentase respon siswa tiap 

indikator (PI), dan Persentase respon siswa secara keseluruhan. 
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2) Menentukan persentase respon siswa tiap pernyataan

∑ 
 x100% 

Keterangan : 

∑  = jumlah nilai indikator seluruh siswa 

N = jumlah siswa 

= skor maksimum 

3) Menentukan persentase respon siswa tiap indikator

∑ 

∑ 

Keterangan : 

∑ = jumlah skor pernyataan tiap indikator 

∑ = jumlah pernyataan 

4) Menentukan persentase respon siswa secara keseluruhan persentase respon

siswa dihitung dengan menggunakan rumus,

𝑝   𝑛  𝑝𝑜𝑛 𝑝  𝑖 𝑖𝑘

Keterangan : 

A = jumlah skor siswa 

B = jumlah skor maksimum 

(Trianto, 2011) 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

a. Keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis scientific reasoning pada materi Hukum Newton mencapai 

nilai 88,1, hal tersebut berarti bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

kategori sangat tinggi. 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di MAN. 

c. Respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific 

reasoning pada materi Hukum Newton telah mencapai 71,5 %.  Hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa siswa merespon dengan baik LKS tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpualan yang diperoleh, maka diajukan beberapa 

saran sebagai berikut 

a. Sebelum melakukan pembelajaran, sebaiknya siswa diberi penjelasan lebih 

detail terkait Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning, 

sehingga pada saat proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning selanjutnya mungkin 

dapat dicoba untuk diterapkan pada pokok bahasan yang lain, karena 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

fisika.  

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan landasan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya, tentunya dengan memperhatikan kendala-kendala yang 

dialami serta dilakukan dengan persiapan yang matang.  
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4
6
 

LAMPIRAN 

Lampiran  A. Matriks Penelitian 

JUDUL 
TUJUAN 

PENELITIAN 
VARIABEL 

DATA DAN TEKNIK 

PENGAMBILAN 

DATA 

METODE PENELITIAN 

Pengaruh  

LKS berbasis 

scientific 

reasoning  

terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

dan hasil 

belajar siswa 

MA di 

Jember  

  

 

 

 

 

d. Mendeskripsikan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa MAN di 

Jember setelah 

menggunakan LKS 

berbasis scientific 

reasoning  

e. Mengkaji pengaruh 

LKS berbasis 

scientific reasoning 

terhadap hasil belajar 

siswa MA di Jember  

f. Mengetahui respons/ 

tanggapan siswa MA 

di Jember terhadap 

LKS berbasis 

scientific reasoning 

Variabel bebas : 

LKS berbasis 

scientific 

reasoning dan 

LKS sekolah 

 

Variabel terikat : 

keterampilan 

berpikir kritis 

dan hasil belajar 

siswa  

a. Data : 

1. Kualitatif  

Berupa angket 

yang diisi oleh 

siswa 

2. Kuantitaif 

Berupa post-test 

 

b. Teknik pengambilan 

data: 

1. Test tulis  

2. Angket 

3. Wawancara 

4. Dokumentasi  

  

a. Jenis Penelitian : True eksperimental 

dengan post-test only contol design 

 

b. Teknik analisa data 

1. Keterampilan berpikir kritis, dengan 

menggunakan rumus : 

   
  

  
      

 

Keterangan : 

PK  = Kemampuan berpikir kritis siswa 

JS = Jumlah skor total siswa 

JM = Jumlah skor total maksimum 

 

2. Hasil belajar, dengan menggunakan 

rumus : 

       
     

√[
∑   ∑  

       ] [
 
  

 
 
  

]
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Keterangan : 

   = skor rata-rata kelas kontrol 

   = skor rata-rata kelas eksperimen 

∑   = jumlah kuadrat deviasi skor kelas 

eksperimen 

∑   = jumlah kuadrat deviasi skor kelas 

kontrol 

   = banyaknya sampel pada kelas 

eksperimen 

   = banyaknya sampel pada kelas 

kontrol 

 

3. Respons siswa, dengan 

menggunakan rumus : 

 
𝑝    𝑛        𝑝𝑜𝑛 𝑝        𝑖 𝑖𝑘

 
𝑗𝑚𝑙  𝑘𝑜  𝑝        𝑖 𝑖𝑘

𝑗𝑚𝑙  𝑘𝑜  𝑚 𝑘 𝑖𝑚 𝑚
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Lampiran  B. Silabus Pembelajaran 

 

SILABUS MATA PELAJARAN 

Sekolah  : MAN 1 Jember 

Kelas/Semester : X/1 

Mata Pelajaran : Fisika 

  

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.7. 

Menganalisis 

interaksi gaya 

serta 

hubungan 

antara gaya, 

massa, dan 

gerakan tanda 

pada gerak 

lurus. 

Hukum 

Newton 

tentang Gerak 

Mendeskripsik

an Hukum I 

Newton 

3.7.1. 

Menganalisis 

prinsip Hukum 

1 Newton 

Tes 

Tertulis 

Pilihan 

Ganda 

Terlampir 12 JP LKS 

Berbasis 

Scientific 

Reasonin

g Mengerjakan 

soal di dalam 

LKS dan 

melakukan 

percobaan 

dengan gelas 

ketika 

diletakkan 

diatas kertas. 

Kemudian 

kertas ditarik 

secara 

bervariasi 

kecepatannya 

3.7.2. 

Menyelesaikan 

persoalan 

mengenai 

Hukum I 

Newton 

3.7.3. 

Melakukan 

percobaan 

Hukum I 

Newton 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Mendiskusikan 

hasil 

percobaan 

dengan 

menjawab 

pertanyaan 

yang diberikan 

di LKS dan 

mengaitkan 

hasil 

percobaan 

dengan 

rumusan 

masalah yang 

telah 

dirumuskan 

sebelumnya, 

dan penerapan 

hukum I 

Newton dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

kemudian 

mempersentasi

kan masing-

3.7.4. 

Mengetahui 

penerapan 

Hukum I 

Newton dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

masing 

kelompok di 

depan kelas 

Mengerjakan 

soal Hipotetic-

Deductive 

yang 

merupakan 

suatu 

kesimpulan 

dari kegiatan 

pembelajaran 

Hukum I 

Newton. 

Sebagai 

Pengayaan 

(Penguatan) 

Mendeskripsik

an Hukum II 

Newton 

3.7.5. 

Menganalisis 

prinsip hukum 

II Newton 

Mengerjakan 

tugas di dalam 

LKS dan 

melakukan 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

 3.7.6. 

menyelesaikan 

persoalan 

mengenai 

Hukum II 

Newton 

3.7.7. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

hubungan 

antara massa, 

gaya, dan 

percepatan 

Melakukan 

percobaan 

Hukum II 

Newton 

 

Mendiskusikan 

hasil 

percobaan 

dengan 

menjawab 

pertanyaan 

yang diberikan 

di LKS dan 

mengaitkan 

hasil 

percobaan 

dengan 

rumusan 

masalah yang 

telah 

dirumuskan 

sebelumnya, 

dan penerapan 

hukum II 

Newton dalam 

3.7.8. 

Mengetahui 

penerapan 

Hukum II 

Newton dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

kehidupan 

sehari-hari. 

kemudian 

mempersentasi

kan masing-

masing 

kelompok di 

depan kelas 

Mengerjakan 

soal Hipotetic-

Deductive 

yang 

merupakan 

suatu 

kesimpulan 

dari kegiatan 

pembelajaran 

Hukum II 

Newton. 

Sebagai 

pengayaan 

(Penguatan 

Materi) 

Mendeskripsik

an Hukum III 

Newton 

3.7.9. 

Menganalisis 

prinsip Hukum 

III Newton 

Mengerjakan 

tugas di dalam 

 3.7.10. 

menyelesaikan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

LKS dan 

melakukan 

percobaan 

dengan pegas 

untuk 

mengetahui 

adanya aksi 

dan reaksi 

persoalan 

mengenai 

Hukum III 

Newton 

3.7.11. 

Melakukan 

percobaan 

Hukum III 

Newton 

 

Mendiskusikan 

hasil 

percobaan 

dengan 

menjawab 

pertanyaan 

yang diberikan 

di LKS dan 

mengaitkan 

hasil 

percobaan 

dengan 

rumusan 

masalah yang 

telah 

3.7.12. 

Mengetahui 

penerapan 

Hukum III 

Newton dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

dirumuskan 

sebelumnya, 

dan penerapan 

hukum III 

Newton dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

kemudian 

mempersentasi

kan masing-

masing 

kelompok di 

depan kelas 

Mengerjakan 

soal Hipotetic-

Deductive 

yang 

merupakan 

suatu 

kesimpulan 

dari kegiatan 

pembelajaran 

Hukum III 

Newton. 

Sebagai 

pengayaan 

(Penguatan 

Materi) 

 

Mendeskripsik 3.7.13.  
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

an jenis-jenis 

Gaya 

Menganalisis 

prinsip gaya 

Normal, Gaya 

berat, Gaya 

gesek, dan 

Gaya 

Sentrifugal 

Mengerjakan 

tugas di dalam 

LKS dan 

melakukan 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

gaya gesek 

yang 

mempengaruhi 

percepatan 

benda ketika 

bergerak 

 3.7.14. 

menyelesaikan 

persoalan 

mengenai 

Jenis-jenis 

Gaya 

3.7.15. 

Melakukan 

percobaan 

Gaya gesek 

 

 

Mendiskusikan 

hasil 

percobaan 

dengan 

menjawab 

3.7.16. 

Mengetahui 

penerapan 

jenis-jenis 

gaya dalam 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

pertanyaan 

yang diberikan 

di LKS dan 

mengaitkan 

hasil 

percobaan 

dengan 

rumusan 

masalah yang 

telah 

dirumuskan 

sebelumnya, 

dan penerapan 

Jenis-jenis 

Gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

kemudian 

mempersentasi

kan masing-

masing 

kelompok di 

depan kelas 

kehidupan 

sehari-hari 

Mengerjakan 

soal Hipotetic-

Sebagai 

pengayaan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Deductive 

yang 

merupakan 

suatu 

kesimpulan 

dari kegiatan 

pembelajaran 

Jenis-jenis 

Gaya. 

(Penguatan 

Materi) 
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Lampiran  C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Lampiran C.1 RPP pertemuan 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Jember 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : X MIA/1 

Materi   : Hukum Newton tentang Gerak 

Sub Materi Pokok : Hukum I Newton 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsive dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual,  

procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar,  dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar  

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan 

gerakan tanda pada gerak lurus. 

KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya 

serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta 

makna fisisnya. 

 

C. Indikator 

3.7.1 Mengidentifikasi Prinsip Hukum I Newton 

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai Hukum I Newton 

3.7.3 Menerapkan Hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari 

4.7.1. Melakukan Percobaan terkait Hukum I Newton 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu 

mengidentifikasi Prinsip Hukum I Newton. 

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan 

mengenai Hukum I Newton. 

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan Hukum I Newton 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Hukum I Newton menyatakan bahwa apabila benda memiliki kecepatan 

tetap maka percepatan benda adalah nol. Jika resultan gaya yang bekerja pada 

benda sama dengan nol, Maka benda tersebut dikatakan berada dalam keadaan 

setimbang atau mempertahankan posisi diamnya. Jadi keadaan setimbang suatu 

benda dapat berupa benda akan diam atau benda akan bergerak lurus dengan 

dengan kelajuan konstan. Untuk benda dalam keadaan setimbang berlaku: 

∑    
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Pada masing-masing komponen dari gaya total tersebut juga harus nol , 

persamaannya yaitu: 

∑          ∑     

Ketika benda tetap bergerak, anda tidak memerlukan gaya untuk menjaga 

agar suatu benda tetap bergerak konstan. Kecenderungan sebuah benda untuk 

mempertahankan keadaan diam atau gerak tetapnya pada gerak lurus disebut 

inersia (kelembaman). Sehingga, Hukum I Newton sering disebut Hukum Inersia. 

Ukuran kuantitas kelembaman suatu benda adalah massa. Setiap benda memiliki 

tingkat kelembaman yang berbeda-beda. Makin besar massa suatu benda, makin 

besar kelembamannya. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan :Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model : Cooperative Learning tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD) 

Metode :Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, 

Eksperimen, dan Diskusi 

 

G. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media pembelajaran  : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific 

Reasoning 

Alat dan bahan  : Gelas kaca, kertas, meja 

 

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  

Langkah 1  

(Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa) 

1. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan doa untuk 

mengkondisikan suasana belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

10 menit 
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3. Guru memberikan motivasi dengan 

mengajak siswa untuk melakukan 

beberapa gerakan agar siswa lebih 

bersemangat mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan aperserpsi kepada 

siswa 

“Pernahkah anda naik sebuah mobil ?” 

“Nah, ketika anda berada di dalam mobil, 

kemudian mobil tersebut berhenti secara 

mendadak. Apa yang terjadi?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan menyampaikan 

cakupan materi yang akan dipelajari. 

6. Guru membagikan LKS kepada masing-

masing siswa. 

Kegiatan Inti 

langkah 2 

(Menyampaikan 

informasi) 

 

1. Guru  melakukan presentasi kelas untuk 

menyampaikan materi hukum I Newton   

2. Siswa memperhatikan presentasi yang 

dilakukan oleh guru 

3. Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan persoalan hukum I 

Newton yang ada di LKS (soal 

Conservation Reasoning dan 

Proportional Reasoning). 

4. siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 

bimbingan guru 

20 menit 

Langkah 3 

(Mengorganisasika 

siswa ke dalam 

kelompok-

kelompok kecil) 

1. Guru membimbing siswa dalam 

pembentukan kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang. 

2. Siswa mengelompok sesuai dengan 

kelompoknya 

10 menit 

Langkah  4  

(Membimbing 

kelompok belajar 

dan bekerja) 

1. Guru membimbing siswa untuk 

melakukan eksperimen Hukum I Newton. 

2. Siswa melakukan eksperimen sesuai 

dengan bimbingan guru. 

3. Guru mememinta siswa untuk 

menganalisis hasil eksperimen dan 

menjawab pertanyaan yang ada di LKS. 

4. Siswa beserta kelompoknya 

mendiskusikan hasil analisis eksperimen 

dan menjawab pertanyaan yang ada di 

LKS 

40 menit 
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Langkah 5   

(evaluasi) 

1. Guru memanggil beberapa kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi yang 

telah dilakukan. 

2. Guru meminta kelompok lain 

menanggapi hasil presentasi kelompok. 

3. Guru meminta siswa mengerjakan soal 

pengayaan (soal Hipotetic-Deductive 

yang merupakan kesimpulan dari semua 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan). 

4. Siswa mengerjakan soal pengayaan yang 

ada di LKS secara mandiri. 

30 menit 

Penutup  

Penutup 

Pembelajaran 

1. Guru memberikan penguatan pada 

konsep-konsep yang sudah benar, dan 

meluruskan pendapat atau jawaban-

jawaban siswa yang belum benar. 

2. Siswa memperhatikan dan menulis hasil 

penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

3. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan LKS kembali. 

4. Guru menginformasikan dan meminta 

siswa untuk mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

5. Doa dan salam penutup pembelajaran 

5 menit 

 

I. Teknik Penilaia 

Jember, Oktober 2018 

Guru Fisika      Peneliti 

 

Drs. Satiman, M.Si      Wiena Olivia Safitri  

NIP. 196808221995031001    NIM. 150210102042  

Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

Sikap  Observasi Kegiatan 

Praktikum 

 Observasi Kegiatan Diskusi 

 Lembar Observasi 

 Lembar Observasi 

Pengetahuan  Tes tertulis  Soal pilihan ganda dan 

uraian 

Keterampilan  Penilaian Praktik  Lembar pengamatan 
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Lampiran C.2 RPP pertemuan 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Jember 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : X MIA/1 

Materi   : Hukum Newton tentang Gerak 

Sub Materi Pokok : Hukum II Newton 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsive dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual,  

procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar,  dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan 

gerakan tanda pada gerak lurus. 
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KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya 

serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta 

makna fisisnya. 

 

C. Indikator 

3.7.1 Mengidentifikasi Prinsip Hukum II Newton 

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai Hukum II Newton 

3.7.3 Menerapkan Hukum II Newton dalam kehidupan sehari-hari 

4.7.1. Melakukan Percobaan terkait Hukum II Newton 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu 

mengidentifikasi Prinsip Hukum II Newton. 

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan 

mengenai Hukum II Newton. 

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan Hukum II 

Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pada hukum dua Newton dikatakan bahwa jika suatu gaya luar bekerja 

pada sebuah benda, maka benda akan mengalami percepatan. Arah percepatan 

tersebut sama dengan arah gaya total. Ketika gaya tersebut searah dengan gerak 

benda. Kecepatannya bertambah dan ketika gaya tersebut berlawanan dengan 

gerak benda, kecepatannya berkurang. Dengan kata lain, jika resultan gaya yang 

bekerja pada pada benda tidak sama dengan nol maka benda akan bergerak 

dengan suatu percepatan. Hukum II Newton membicarakan hubungan antara gaya 

yang bekerja pada sebuah benda dengan percepatan yang ditimbulkan gaya 

tersebut. Jadi, dalam hukum II Newton terdapat kaitan antara massa (m), 

percepatan (a), dan gaya (F). Kaitannya yaitu percepatan sebuah benda berbandng 

lurus dengan gaya total yang diberikan dan percepatan berbanding terbalik dengan 
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massa benda. Sehingga, hukum II Newton dapat dirumuskan secara matematis 

dalam persamaan: 

 

Apabila terdapat banyak gaya yang bekerja maka dapat dituliskan : 

 

F dinyatakan dalam Newton (N), m dinyataka dalam (kg), dan percepatan 

dinyatakan dengan (m/s
2
). 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model : Cooperative Learning tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD) 

Metode :Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, 

Eksperimen, dan Diskusi 

 

G. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media pembelajaran : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific 

Reasoning 

Alat dan bahan : Tali, 3 beban berbeda, balok, katrol, dan penggaris 

 

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  

Langkah 1  

(Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa) 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan doa untuk mengkondisikan 

suasana belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

3. Guru memberikan motivasi dengan 

mengajak siswa untuk melakukan beberapa 

gerakan agar siswa lebih bersemangat 

10 menit 
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mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan aperserpsi kepada siswa 

“Ketika anda mendorong sebuah meja 

maka meja tersebut akan berpindah, 

mengapa?” 

“Ketika meja tersebut di dorong oleh 1 

orang dan 2 orang percepatannya akan 

berbeda, mengapa?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan menyampaikan 

cakupan materi yang akan dipelajari. 

6. Guru memebagikan LKS kepada masing-

masing siswa. 

Kegiatan Inti 

langkah 2 

(Menyampaikan 

informasi) 

 

1. Guru melakukan presentasi kelas untuk 

menyampaikan materi hukum II Newton   

2. Siswa memperhatikan presentasi yang 

dilakukan oleh guru 

3. Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan persoalan hukum II Newton 

yang ada di LKS (soal Conservation 

Reasoning dan Proportional Reasoning). 

4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 

bimbingan guru 

20 menit 

Langkah 3 

(Mengorganisasika 

siswa ke dalam 

kelompok-

kelompok kecil) 

1. Guru membimbing siswa dalam 

pembentukan kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang. 

2. Siswa mengelompok sesuai dengan 

kelompoknya 

10 menit 

Langkah  4  

(Membimbing 

kelompok belajar 

dan bekerja) 

1. Guru membimbing siswa untuk melakukan 

eksperimen Hukum II Newton. 

2. Siswa melakukan eksperimen sesuai 

dengan bimbingan guru. 

3. Guru mememinta siswa untuk 

menganalisis hasil eksperimen dan 

menjawab pertanyaan yang ada di LKS. 

4. Siswa beserta kelompoknya 

mendiskusikan hasil analisis eksperimen 

dan menjawab pertanyaan yang ada di 

LKS. 

40 menit 

Langkah 5   

(evaluasi) 

1. Guru memanggil beberapa kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi yang 

telah dilakukan. 

2. Guru meminta kelompok lain menanggapi 

30 menit 
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hasil presentasi kelompok. 

3. Guru meminta siswa mengerjakan soal 

pengayaan (soal Hipotetic-Deductive yang 

merupakan kesimpulan dari semua 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan). 

4. Siswa mengerjakan soal pengayaan yang 

ada di LKS secara mandiri. 

Penutup  

Penutup 

Pembelajaran 

1. Guru memberikan penguatan pada konsep-

konsep yang sudah benar, dan meluruskan 

pendapat atau jawaban-jawaban siswa yang 

belum benar. 

2. Siswa memperhatikan dan menulis hasil 

penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

LKS kembali. 

4. Guru menginformasikan dan meminta 

siswa untuk mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

5. Doa dan salam penutup pembelajaran 

5 menit 

 

I. Teknik Penilaian 

Jember, Oktober 2018 

Guru Fisika      Peneliti 

 

 

Drs. Satiman, M.Si      Wiena Olivia Safitri  

NIP. 196808221995031001    NIM. 150210102042  

Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

Sikap  Observasi Kegiatan 

Praktikum 

 Observasi Kegiatan Diskusi 

 Lembar Observasi 

 Lembar Observasi 

Pengetahuan  Tes tertulis  Soal pilihan ganda dan 

uraian 

Keterampilan  Penilaian Praktik  Lembar pengamatan 
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Lampiran C.3 RPP pertemuan 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Jember 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : X MIA/1 

Materi   : Hukum Newton tentang Gerak 

Sub Materi Pokok : Hukum III Newton 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual,  prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar,  dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan 

gerakan tanda pada gerak lurus. 
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KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya 

serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta 

makna fisisnya. 

 

C. Indikator 

3.7.1 Mengidentifikasi Prinsip Hukum III Newton 

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai Hukum III Newton 

3.7.3 Menerapkan Hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari 

4.7.1 Melakukan Percobaan terkait Hukum III Newton 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu 

mengidentifikasi Prinsip Hukum III Newton. 

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan 

mengenai Hukum III Newton. 

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan Hukum III 

Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Dalam hukum yang ketiga Newton menjelaskan tentang adanya gaya aksi 

reaksi “untuk setiap aksi ada reaksi yang sama dan  berlawanan arah”. Untuk 

menghindari keesalahpahaman, sangat penting untuk mengingat bahwa gaya 

“aksi” dan gaya “reaksi” bekerja pada benda yang berbeda. Menurut Newton, 

setiap benda yang diberi gaya aksi pasti akan timbul gaya reaksi. Gaya reaksi ini 

juga bisa menjelaskan tentang keseimbangan alam. Dua gaya merupakan gaya 

aksi-reaksi jika kedua gaya tersebut memiliki sifat-sifat sebagai berikut. 

a. Sama besar 

b. Berlawanan arah 

c. Terjadi pada dua benda yang saling berinterksi 

Dari ketiga sifat di atas dapat dirumuskan seperti berikut. 
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F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model :Cooperative Learning tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD) 

Metode :Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, 

Eksperimen, dan Diskusi 

 

G. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media pembelajaran  : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific 

Reasoning 

Alat dan bahan  : 2 Neraca pegas, 3 beban, dan statif 

 

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan  

Langkah 1  

(Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa) 

1. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka dan 

doa untuk mengkondisikan 

suasana belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin. 

3. Guru memberikan motivasi 

dengan mengajak siswa 

untuk melakukan beberapa 

gerakan agar siswa lebih 

bersemangat mengikuti 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan aperserpsi 

kepada siswa 

“Pernahkah anda memukul meja 

?” 

“Ketika anda memukul meja, 

Apa yang kalian rasakan?” 

“Semakin keras anda memukul 

meja maka tangan kalian 

10 menit 
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semakin sakit, mengapa?” 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai dan menyampaikan 

cakupan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Guru membagikan LKS 

kepada masing-masing siswa. 

 

Kegiatan Inti 

langkah 2 

(Menyampaikan 

informasi) 

 

1. Guru  melakukan presentasi 

kelas untuk menyampaikan 

materi hukum III Newton   

2. Siswa memperhatikan 

presentasi yang dilakukan 

oleh guru 

3. Guru membimbing siswa 

dalam menyelesaikan 

persoalan hukum III Newton 

yang ada di LKS (soal 

Conservation Reasoning dan 

Proportional Reasoning). 

4. siswa mengerjakan LKS 

sesuai dengan bimbingan 

guru 

20 menit 

Langkah 3 

(Mengorganisasika 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

kecil) 

1. Guru membimbing siswa 

dalam pembentukan 

kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang. 

2. Siswa mengelompok sesuai 

dengan kelompoknya 

10 menit 

Langkah  4  

(Membimbing kelompok 

belajar dan bekerja) 

1. Guru membimbing siswa 

untuk melakukan eksperimen 

Hukum III Newton. 

2. Siswa melakukan eksperimen 

sesuai dengan bimbingan 

guru. 

3. Guru mememinta siswa 

untuk menganalisis hasil 

eksperimen dan menjawab 

pertanyaan yang ada di LKS. 

4. Siswa beserta kelompoknya 

mendiskusikan hasil analisis 

eksperimen dan menjawab 

pertanyaan yang ada di LKS 

40 menit 
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Langkah 5   

(evaluasi) 

1. Guru memanggil beberapa 

kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

yang telah dilakukan. 

2. Guru meminta kelompok lain 

menanggapi hasil presentasi 

kelompok. 

3. Guru meminta siswa 

mengerjakan soal pengayaan 

(soal Hipotetic-Deductive 

yang merupakan kesimpulan 

dari semua kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan). 

4. Siswa mengerjakan soal 

pengayaan yang ada di LKS 

secara mandiri. 

30 menit 

Penutup  

Penutup Pembelajaran 1. Guru memberikan penguatan 

pada konsep-konsep yang 

sudah benar, dan meluruskan 

pendapat atau jawaban-

jawaban siswa yang belum 

benar. 

2. Siswa memperhatikan dan 

menulis hasil penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan LKS 

kembali. 

4. Guru menginformasikan dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

5. Doa dan salam penutup 

pembelajaran 

5 Menit 
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I. Teknik Penilaian  

 

Jember, Oktober 2018 

Guru Fisika      Peneliti 

 

 

Drs. Satiman, M.Si      Wiena Olivia Safitri  

NIP. 196808221995031001    NIM. 150210102042 

  

Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

Sikap  Observasi Kegiatan 

Praktikum 

 Observasi Kegiatan Diskusi 

 Lembar Observasi 

 Lembar Observasi 

Pengetahuan  Tes tertulis  Soal pilihan ganda dan 

uraian 

Keterampilan  Penilaian Praktik  Lembar pengamatan 
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Lampiran C.4 RPP pertemuan 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Jember 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : X MIA/1 

Materi   : Hukum Newton tentang Gerak 

Sub Materi Pokok : Jenis-Jenis Gaya 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual,  procedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar,  dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan 

gerakan tanda pada gerak lurus. 
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KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya 

serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta 

makna fisisnya. 

 

C. Indikator 

3.7.1 Menjelaskan gaya berat, gaya normal, gaya gesek, dan gaya sentrifugal 

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai jenis-jenis gaya 

3.7.3 Menerapkan jenis-jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari 

4.7.1 Melakukan Percobaan terkait jenis-jenis gaya 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu 

menjelaskan gaya berat, gaya normal, gaya gesek, dan gaya sentrifugal. 

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan 

mengenai jenis-jenis gaya. 

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan jenis-jenis gaya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Gaya adalah tarikan atau dorongan benda. Gaya merupakan besaran vektor 

yang mempunyai besaran dan arah. Gaya resultan pada suatu benda menyebabkan 

benda tersebut mendapatkan percepatan dalam arah gaya itu. Percepatan yang 

timbul berbanding lurus degan gaya, tetapi berbandinng terbalik dengan massa 

benda. Jenis-jenis gaya sebagai berikut: 

a. Gaya berat merupakan gaya tarik gravitasi kearah bawah yang dialami benda 

tersebut. 

b. Gaya Normal (N) : pada permukaan benda yang diam (atau bergeser) di atas 

permukaan lain, adalah komponen tegakk lurus gaya yang dilakukan 

permukaan yang tertindih pada permukaan yang menindih. 
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c. Gaya gesek (f) adalah gaya sejajar merupakan gaya yang melawan pergeseran 

benda. Gaya ini sejajar dengan permukaan dan arahnya berlawanan dengan 

arah pergeseran benda. 

a. Koefisien gesek kinetis  didefinisikan untuk keadaan dimana satu 

permukaan benda bergeser di atas permukaan benda yang lain pada laju 

yang tetap. 

 

 

b. Koefisien gesek statik  didefinisikan untuk suatu keadaan di mana 

suatu permukaan benda tepat akan bergeser terhadap permukaan benda 

yang lain. 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model :Cooperative Learning tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD) 

Metode :Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, 

Eksperimen, dan Diskusi 

 

G. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media pembelajaran : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific 

Reasoning 

Alat dan bahan : Tali, 3 balok, neraca pegas 
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H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  

Langkah 1  

(Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa) 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan doa untuk mengkondisikan 

suasana belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

3. Guru memberikan motivasi dengan 

mengajak siswa untuk melakukan beberapa 

gerakan agar siswa lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan aperserpsi kepada siswa 

“Pernahkan anda mendorong penghapus?” 

“Ketika anda mendorong penghapus, 

mengapa penghapus tersebut lama-lama  

berhenti?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan menyampaikan 

cakupan materi yang akan dipelajari. 

6. Guru membagikan LKS kepada masing-

masing siswa. 

10 menit 

Kegiatan Inti 

langkah 2 

(Menyampaikan 

informasi) 

 

1. Guru  melakukan presentasi kelas untuk 

menyampaikan materi jenis-jenis gaya. 

2. Siswa memperhatikan presentasi yang 

dilakukan oleh guru 

3. Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan persoalan jenis-jenis gaya 

yang ada di LKS (soal Conservation 

Reasoning dan Proportional Reasoning). 

4. siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 

bimbingan guru 

20 menit 

Langkah 3 

(Mengorganisasika 

siswa ke dalam 

kelompok-

kelompok kecil) 

1. Guru membimbing siswa dalam 

pembentukan kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang. 

2. Siswa mengelompok sesuai dengan 

kelompoknya 

10 menit 

Langkah  4  

(Membimbing 

kelompok belajar 

1. Guru membimbing siswa untuk melakukan 

eksperimen gaya gesek. 

2. Siswa melakukan eksperimen sesuai 

40 menit 
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dan bekerja) dengan bimbingan guru. 

3. Guru mememinta siswa untuk menganalisis 

hasil eksperimen dan menjawab pertanyaan 

yang ada di LKS. 

4. Siswa beserta kelompoknya mendiskusikan 

hasil analisis eksperimen dan menjawab 

pertanyaan yang ada di LKS 

Langkah 5   

(evaluasi) 

1. Guru memanggil beberapa kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

2. Guru meminta kelompok lain menanggapi 

hasil presentasi kelompok. 

3. Guru meminta siswa mengerjakan soal 

pengayaan (soal Hipotetic-Deductive yang 

merupakan kesimpulan dari semua kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan). 

4. Siswa mengerjakan soal pengayaan yang 

ada di LKS secara mandiri. 

30 menit 

Penutup  

Penutup 

Pembelajaran 

1. Guru memberikan penguatan pada konsep-

konsep yang sudah benar, dan meluruskan 

pendapat atau jawaban-jawaban siswa yang 

belum benar. 

2. Siswa memperhatikan dan menulis hasil 

penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

LKS kembali. 

4. Guru menginformasikan dan meminta 

siswa untuk mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

5. Doa dan salam penutup pembelajaran 

5 menit 

 

I. Teknik Penilaian 

 

Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

Sikap  Observasi Kegiatan 

Praktikum 

 Observasi Kegiatan 

Diskusi 

 Lembar Observasi 

 Lembar Observasi 

Pengetahuan  Tes tertulis  Soal pilihan ganda dan uraian 

Keterampilan  Penilaian Praktik  Lembar pengamatan 
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Jember, Oktober 2018 

Guru Fisika      Peneliti 

 

 

 

Drs. Satiman, M.Si      Wiena Olivia Safitri  

NIP. 196808221995031001    NIM. 150210102042 
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Lampiran  D. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Jadwal pelaksanaan penelitian kelas kontrol 

 

Hari, Tanggal Kegiatan Materi 

Rabu , 17 Oktober 2018 RPP 1 Hukum I Newton 

Kamis , 18 Oktober 2018 RPP 2 Hukum II Newton 

Rabu, 24 Oktober 2018 RPP 3 Hukum III Newton 

Kamis, 25 Oktober 2018 RPP 4 Jenis-Jenis Gaya 

Kamis, 1 November 2018 Post-test Hukum Newton 

 

 

Jadwal pelaksanaan penelitian kelas eksperimen 

 

Hari, Tanggal Kegiatan Materi 

Selasa, 16 Oktober 2018 RPP 1 Hukum I Newton 

Rabu, 17 Oktober 2018 RPP 2 Hukum II Newton 

Selasa, 23 Oktober 2018 RPP 3 Hukum III Newton 

Rabu, 24 Oktober 2018 RPP 4 Jenis-Jenis Gaya 

Rabu, 31 Oktober 2018 Post-test Hukum Newton 
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Lampiran E. Uji Homogenitas  

Lampiran E.1 Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X 

 

X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 

NAMA NILAI NAMA NILAI NAMA NILAI 

ABD 70 ADI 71 ADIN 65 

ADI 85 ANN 64 AFD 63 

AFN 66 AZI 64 AGH 75 

ALI 70 BUL 71 AHH 81 

ALY 60 CAH 71 AHJ 72 

ANI 54 CAM 80 ALF 72 

AQI 60 EKA 56 ALIC 69 

ASH 60 ELL 74 ANG 65 

DWI  80 FAH 71 ANIS 65 

EUR 57 FAN 80 BAY 69 

FAI 64 FAT 60 DAF 72 

FAR 74 FIRA 56 DYL 27 

FATI 74 FIRY 44 FAL 68 

FATM 57 FIT 64 FATA 74 

FIF 74 IKE  62 FATD 62 

FIR 80 INO  57 KIR 62 

GAM 34 ISM 57 MAH 64 

HAL 44 KHO 34 MIR 58 

HAM 74 LAK 71 MOH 65 

IMA 80 LUL 64 MUHD 70 

KHO 69 MUC 71 MUHG 64 

LEO  71 NAD 34 MUHI 71 

LUT 71  -  NIA 27 

NUR 64 NAI 88 NUR 27 

PUT 85 NAJ 80 OCT 77 

REY 80 NAS 64 PUT 71 

RIZ 64 NUR  78 REN 68 

ROF 34 NURL 64 RHE 69 

SAK 68 OKT 27 ROB 66 

UMI 54 PUT 34 WIL 81 

VIO 80 RAS 70 YAS 75 

WAH 80 REZ 64 YOG 72 

YAS 74 ROS 64 YUA 64 

ZAH 64 SAB 80 YUAN 71 

ZEB 64 YASI 72 ZAK 67 

ZEN 80 YASM 77 - - 
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Lampiran E.2 Uji Homogenitas dan Penentuan Sampel 

 

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 24 dengan 

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 24, kemudian membuat dua 

variabel data pada lembar kerja tersebut. 

a. Variable Pertama : Kelas 

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0  

b. Varibel kedua : Nilai 

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2  

c. Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar 

tampilan Value Labels.  

 Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 1, 

kemudian klik Add.  

 Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 2, 

kemudian klik Add.  

 Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 3, 

kemudian klik Add.  

2. Memasukkan semua data pada Data View.  

3. Dari baris menu  

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means  

b. Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke 

Dependent List, klik variable kelas pindahkan ke Factor List  

c. Selanjutnya klik Options  

d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu 

klik Continue  

e. Klik OK  
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Data yang dihasilkan seperti di bawah ini: 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,706 2 103 ,496 

 

Output Test of Homogeneity of Variance 

 Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah: 

a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen) 

b. Nilai signifikansi (Sig)   0,05 maka data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians serupa (Homogen) 

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada table Test of Homogeneity 

of Variance. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,496 

atau 0,496 > 0,05, jika disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X 

MIPA 3 MAN 1 Jember bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat 

dilanjutkan. 

 

ANOVA 

nilai   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 188,766 2 94,383 ,526 ,593 

Within Groups 18479,696 103 179,415   

Total 18668,462 105    

 

 Output SPSS diatas memberikan nilai Sig. sebesar 0,593 > 0,05, jika 

disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3 MAN 1 
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Jember bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random sampling untuk 

menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 
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Lampiran  F. Keterampilan Berpikir Kritis 

Lampiran F.1 Data keterampilan berpikir kritis 

 

No Nama Jumlah skor 

Nilai 

keterampilan 

berpikir kritis 

kategori 

1 ABD 12 60 Sedang  

2 ADI 20 100 Sangat tinggi 

3 AFN 20 100 Sangat tinggi 

4 ALI 20 100 Sangat tinggi 

5 ALY 20 100 Sangat tinggi 

6 ANI 18 90 Sangat tinggi 

7 AQI 16 80 Tinggi 

8 ASH 20 100 Sangat tinggi 

9 DWI  16 80 Tinggi  

10 EUR 20 100 Sangat tinggi 

11 FAI 18 90 Sangat tinggi 

12 FAR 20 100 Sangat tinggi 

13 FATI 20 100 Sangat tinggi 

14 FATM 16 80 Tinggi 

15 FIF 20 100 Sangat tinggi 

16 FIR 16 80 Tinggi  

17 GAM 16 80 Tinggi  

18 HAL 20 100 Sangat tinggi 

19 HAM 3 15 Sangat rendah 

20 IMA 17 85 Sangat tinggi 

21 KHO 20 100 Sangat tinggi 

22 LEO  15 75 Tinggi  

23 LUT 20 100 Sangat tinggi 

24 NUR 18 90 Sangat tinggi 

25 PUT 20 100 Sangat tinggi 

26 REY 15 75 Tinggi 

27 RIZ 20 100 Sangat tinggi 

28 ROF 20 100 Sangat tinggi 

29 SAK 11 55 Sedang  

30 UMI 18 90 Sangat tinggi 

31 VIO 17 85 Sangat tinggi 

32 WAH 20 100 Sangat tinggi 

33 YAS 12 60 Sedang  

34 ZAH 20 100 Sangat tinggi 

35 ZEB 20 100 Sangat tinggi 

36 ZEN 20 100 Sangat tinggi 
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 Tertinggi  20 100 Sangat tinggi 

 Terendah 3 15 Sangat rendah 

 Rata-rata  17,6 88,1 Sangat tinggi 
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Lampiran F.2 Rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis 

 

No Soal Jawaban  Skor 

1.  Sebuah benda ketika t = 0 sekon, 

bergerak dengan kecepatan 20 m/s. 

Jika resultan gaya-gaya yang 

bekerja pada benda sama dengan 

nol, maka berapakah kecepatan 

benda setelah bergerak selama 10 

sekon? 

Diketahui : 

t0 = 0 sekon 

t = 10 sekon 

v0 = 20 m/s 

 

Ditanya : 

vt = .....? 

 

Jawab : 

Sesuai dengan Hukum I 

Newton Σ   = 0, maka v = 0 

atau v = tetap sehingga : 

vt = v0 = 20 m/s 

Jadi, kecepatan benda 

setelah bergerak selama 10 

sekon adalah 20 m/s (tetap) 

 

4 

2. Heri yang bermassa 60 kg, berada 

di dalam lift yang sedang bergerak 

ke bawah dengan percepatan 3 

m/s
2
. Jika percepatan gravitasi 

Bumi sebesar 10 m/s
2
, berapakah 

desakan kaki Heri di dalam lift 

tersebut? 

Diketahui : 

m = 60 kg 

a = 3 m/s
2
 

g = 10 m/s
2 

 

Ditanya : 

  = ⋯ ? 

 

Jawab : 

  = 𝑚 (𝑔 −  ) 

  = 60 𝑘𝑔 (m/s
2 

−3 m/s
2
) 

  = 420   

Jadi, desakan kaki Heri di 

dalam lift sebesar 420 N 

 

4 

3. Benda A bermassa 4 kg terletak 

pada bidang mendatar dan 

dihubungkan dengan benda B 

bermassa 1 kg melalui sebuah 

katrol. Benda B turun dengan 

kecepatan tidak tetap. Tentukan 

besar tegangan tali jika percepatan 

gravitasi 10 m/s
2 
? 

Diketahui : 

mA = 4 kg 

mB = 1 kg 

g = 10 m/s
2 

 

Ditanya : 

T = .....? 

 

Jawab : 

Benda A 

T = mA. a 

4 
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Benda B 

𝑤  − 𝑇 = 𝑚    

 

Kedua persamaan 

digabungkan 

𝑇 = 𝑚    

𝑤  − 𝑇 = 𝑚    

𝑤  = (𝑚  + 𝑚 )   

𝑚  𝑔 = (𝑚  + 𝑚  )   

  = (𝑚  (𝑚 +𝑚 )) 𝑔 

  = ( 1 𝑘𝑔 (4+1)𝑘𝑔 ) 10 

m/s
2
 

  = m/s
2 

 

Tegangan tali dihitung dari 

persamaan : 

𝑇 = 𝑚    

𝑇 = (4 𝑘𝑔) (2𝑚/ 2) 

𝑇 = 8   

Jadi besar tegangan tali 

adalah 8   

 

4. Sebuah balok m1 = 2 kg diletakkan 

di atas m2 = 4 kg. Balok yang 

bawah berada pada permukaan 

horizontal tanpa gesekan dan diberi 

gaya dorong P = 30 N, seperti 

tampak pada gambar. Tentukan 

koefisien gesekan minimum 

sebingga m1 tidak meluncur 

terhadap m2. 

 

Diketahui : 

m1 = 2 

m2 = 4 

P = 30 N 

P2 = 40 N 

𝜇𝑘 = 0,2 

 

Ditanya : 

𝜇  = ....? 

 

Jawab : 

Σ   = (𝑚1 + 𝑚2)  

+  − 𝑓2.1 + 𝑓1.2 = (𝑚1 + 

𝑚2)  

  =   (𝑚1 + 𝑚2) 

  = 30 (2 + 4) 

= 5 𝑚/ 2 

 

Σ   = 𝑚1.   

𝑓1.2 = 𝑚1.   

𝜇 .𝑚1.𝑔 = 𝑚1.   

𝜇  =   /𝑔 

=5 /10 

= 0.5 

4 
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Jadi koefisien gesekan 

minimumnya adalah 0.5 

 

5. Perhatikan gambar di samping! 

Gesekan tali dan katrol diabaikan. 

Jika massa A = 5 kg, g = 10 m/s
2 

dan A bergerak ke bawah dengan 

percepatan 2,5 m/s
2
, maka 

berapakah massa B ? 

 

Diketahui : 

mA  = 5 kg 

g = 10 m/s
2
 

a = 2,5 m/s
2
 

Berat A (wA) = (mA)(g) = 

(5)(10) = 50 Newton 

 

Ditanya : berapa massa B 

(mB) ? 

 

Jawab : 

Balok A bergerak ke bawah 

karenanya berat A (wA) 

lebih besar daripada berat B 

(wB). 

Terapkan hukum 

II Newton : 

ΣF = m a 

wA – wB = (mA + mB) a 

50 – (mB)(10) = (5 + mB) 

(2,5) 

50 – 10 mB = 12,5 + 2,5 mB 

50 – 12,5 = 2,5 mB + 10 mB 

37,5 = 12,5 mB 

mB = 3 kg 

jadi besar massa benda B 

adalah 3 kg 

4 

 

Rubrik Penskoran  

skor Keterangan 

4 Jawaban sesuai  

2 Menjawab dengan rumus benar dan  nilainya salah 

1 Menjawab dengan rumus dan jawaban  salah 

0 Tidak menjawab 
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Lampiran  G. Hasil Belajar 

Lampiran G. 1 Data Hasil Belajar 

 

No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nama Nilai  Nama Nilai  

1 ADI 50 ABD 58 

2 ANN 71 ADI 88 

3 AZI 62 AFN 58 

4 BUL 62 ALI 70 

5 CAH 53 ALY 58 

6 CAM 47 ANI 75 

7 EKA 61 AQI 80 

8 ELL 70 ASH 82 

9 FAH 55 DWI  60 

10 FAN 40 EUR 70 

11 FAT 66 FAI 62 

12 FIRA 62 FAR 70 

13 FIRY 52 FATI 76 

14 FIT 67 FATM 56 

15 IKE  38 FIF 76 

16 INO  68 FIR 62 

17 ISM 60 GAM 54 

18 KHO 60 HAL 76 

19 LAK 81 HAM 47 

20 LUL 62 IMA 59 

21 MUC 48 KHO 64 

22 NAD 68 LEO  62 

23  -  LUT 69 

24 NAI 50 NUR 62 

25 NAJ 68 PUT 76 

26 NAS 62 REY 60 

27 NUR  62 RIZ 69 

28 NURL 64 ROF 76 

29 OKT 61 SAK 58 

30 PUT 60 UMI 60 

31 RAS 42 VIO 80 

32 REZ 50 WAH 76 

33 ROS 70 YAS 68 

34 SAB 42 ZAH 76 

35 YASI 58 ZEB 70 

36 YASM 50 ZEN 70 

 Nilai tertinggi 81 Nilai tertinggi 88 

Nilai terendah 38 Nilai terendah 47 

Rata- rata 58,34 Rata- rata 67,58 
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Lampiran G.2 Analisis Data Hasil Belajar  

Uji T-Test 

Uji t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning dibanding dengan LKS yang biasa 

digunakan di sekolah.  Untuk melakukan pengujian T sampel penelitian 

diperlukan hipotesis sebagai berikut. 

Ho :𝜇  𝜇  

(nilai rata-rata hasil belajar Fisika siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan 

kelas kontrol) 

Ha :𝜇  𝜇  

(nilai rata-rata hasil belajar Fisika siswa kelas eksperimen berbeda daripada kelas 

kontrol) 

Uji t-test dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 24 

menggunakan uji independent sample t-test dengan prosedur sebagai berikut. 

1. Membuka lembar kerja Variable View  pada SPSS 24, kemudian membuat 

dua variable data pada lembar kerja tersebut.  

a. Variabel pertama : Nilai  

Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 1  

b. Variabel kedua : Kelas   

Tipe data :  Numeric, width 8, decimal places 0, pada kolom value diisi 

1=ekperimen dan 2=kontrol 

2. Memasukkan semua data pada Data view  

3. Dari baris menu  

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means 

b. Pilih menu Independent Sample T-Test, kemudian masukkan variabel nilai 

pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping variable. Kemudian 

isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2.  

c. Selanjutnya klik OK  
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Hasil analisis uji Independent Sample T-Test adalah : 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Nilai Kontrol 35 58,3429 9,95857 1,68331 

Eksperimen 36 67,5833 9,27477 1,54580 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

,041 ,839 -4,047 69 ,000 -9,24048 2,28307 -

13,79508 

-4,68587 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-4,043 68,32

3 

,000 -9,24048 2,28539 -

13,80051 

-4,68044 

 

Berdasarkan output tabel di atas, analisis data yang didapatkan dari 

langkah- langkah berikut : 

Langkah 1. 

 Levene's Test for Equality of Variances  digunakan  untuk uji homogenitas 

(perbedaan varians). Jika Sig. ≥ 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang 

dibaca pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience 

assumed. Jika Sig. < 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca 

pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience not assumed. 

 

Langkah 2. 

 Baca nilai  Sig. (2-tailed)  pada kolom  t-test for Equality of Means  

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:  

3) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 
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4) Jika p (signifikansi)  0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima 

Dari data yang diperoleh, pada Levene's Test for Equality of Variances 

Sig. nya 0,839 atau > 0,05 maka data  dikatakan homogen, jadi yang digunakan 

untuk mengambil keputusan adalah lajur equal variances assumed.  Selanjutnya 

pada lajur equal variances assumed  didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis dua pihak (two tail 

test) karena hipotesis nol (Ho) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatif 

(Ha) berbunyi “tidak sama dengan”, sehingga nilai signifikansi yang digunakan 

adalah Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, karena nilai sig. 0,000 <  0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di 

MAN.  
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Lampiran  H. Respons Siswa 

Lampiran H.1 Data Respons Siswa 

 

No Nama 
Aspek  

1 

Aspek  

2 

Aspek  

3 

Aspek  

4 

Aspek  

5 

Aspek  

6 

Aspek  

7 

Aspek  

8 

Aspek  

9 

Aspek  

10 

Jumlah 

skor 

Presentase 

Respons 

(%) 

1 ABD 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78 

2 ADI 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 34 68 

3 AFN 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 36 72 

4 ALI 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 37 74 

5 ALY 4 3 2 4 2 3 3 3 2 3 29 58 

6 ANI 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34 68 

7 AQI 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 31 62 

8 ASH 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 64 

9 DWI  4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 37 74 

10 EUR 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 34 68 

11 FAI 3 4 4 3 3 5 3 4 3 3 35 70 

12 FAR 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 76 

13 FATI 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 88 

14 FATM 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 36 72 

15 FIF 5 3 4 4 4 4 4 2 4 4 38 76 

16 FIR 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 36 72 

17 GAM 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 39 78 

18 HAL 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 35 70 

19 HAM 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78 
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No Nama 
Aspek  

1 

Aspek  

2 

Aspek  

3 

Aspek  

4 

Aspek  

5 

Aspek  

6 

Aspek  

7 

Aspek  

8 

Aspek  

9 

Aspek  

10 

Jumlah 

skor 

Presentase 

Respons 

(%) 

20 IMA 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 80 

21 KHO 4 3 2 3 3 4 3 4 2 4 32 64 

22 LEO  4 4 3 5 5 3 4 5 4 3 40 80 

23 LUT 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 70 

24 NUR 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 35 70 

25 PUT 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 76 

26 REY 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31 62 

27 RIZ 4 2 3 4 2 4 4 4 2 2 31 62 

28 ROF 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 68 

29 SAK 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 58 

30 UMI 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 86 

31 VIO 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 72 

32 WAH 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 42 84 

33 YAS 4 3 3 3 4 5 3 2 3 3 33 66 

34 ZAH 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 40 80 

35 ZEB 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 30 60 

36 ZEN 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 35 70 

Jumlah tiap 

Pertanyaan 

139 124 120 130 131 138 130 133 124 118 35,8 71,5 
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Lampiran H.2 Respons tiap Pernyataan 

No. Pernyataan Jumlah nilai 

indikator 

Respon tiap 

pertanyaan 

1. LKS berbasis scientific reasoning 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

139 77,22 % 

2. Petunjuk kegiatan dalam LKS berbasis 

scientific reasoning jelas, sehingga 

mempermudah saya dalam melakukan 

semua kegiatan 

124 68,89 % 

3. Pada awal pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis scientific reasoning ini, 

ada sesuatu yang menarik bagi saya 

120 66,7 % 

4. Gaya penyajian LKS berbasis scientific 

reasoning ini menyenangkan  

130 72,2 % 

5. Pembelajaran fisika dengan 

menggunakan LKS berbasis scientific 

reasoning membantu saya dalam 

memahami konsep 

131 72,8 % 

6. Saya merasa tertantang untuk 

memecahkan masalah yang disajikan 

138 76,7 % 

7. Selagi saya belajar menggunakan LKS 

ini, saya percaya bahwa saya dapat 

mempelajari isinya dengan baik 

130 77,2 % 

8. Saya dapat menghubungkan isi LKS 

berbasis scientific reasoning ini dengan 

hal-hal yang telah saya lihat, saya 

lakukan, atau saya pikirkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

133 73,9 % 

9. Saya senang mempelajari Fisika 

khususnya Hukum Newton tentang gerak 

dengan menggunakan LKS ini 

124 68,9 % 

10. Pembelajaran Fisika dengan 

menggunakan LKS berbasis scientific 

reasoning sudah sesuai dengan cara 

belajar yang saya inginkan 

118 65,6 % 

Rata-rata 128,7 71,5 % 
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Lampiran H.3  Contoh Angket Siswa 
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Lampiran  I. Kisi – Kisi Soal Post-Test Hasil Belajar Siswa  

 

MAN 1 JEMBER 

KISI-KISI PENULISAN SOAL POST-TEST 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 

=============================================================================================== 

Mata Pelajaran : Fisika       Alokasi Waktu : 90 menit 

Kelas/ Semester : X/1       Jumlah Soal  : 10 pilihan ganda dan 5 soal uraian 

Penulis   : Wiena Olivia Safitri     Materi   : Hukum Newton tentang gerak 

 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual,  prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
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KI 4 : Mengolah,  menalar,  dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar : 

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan tanda pada gerak lurus. 

 

Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

3.7.1 Siswa 

dapat 

mengidentif

ikasi prinsip 

hukum   

Newton 

Pilihan 

ganda 

1 C1 Apabila sebuah benda diam, maka.... 

A. Resultan gaya yang bekerja pada 

benda tidak sama dengan nol 

B. Percepatan benda tidak sama 

dengan nol 

C. Percepatan benda berubah-ubah 

bergantung dengan gaya yang 

diberikan 

D. Resultan gaya yang bekerja pada 

benda sama dengan nol 

E. Perpindahan benda tidak sama 

dengan nol 

 

 

D 6 

  2 C1 Pernyataan berikut yang sesuai dengan 

hukum 1 Newton adalah... 

A. Jika a = 0, maka benda selalu diam 

A 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

B. Jika v = 0, maka benda selalu 

bergerak lurus beraturan 

C. Jika a = 0, maka benda bergerak 

lurus berubah beraturan 

D. Jika a = 0, maka perubahan 

kecepatan benda selalu nol 

E. Jika v = 0, maka perubahan 

percepatan benda selalu nol 

 

3.7.2 Siswa 

mampu 

mengelomp

okkan 

prinsip 

hukum 

Newton  

 3 C2 Jika resultan gaya yang bekerja pada 

sebuah benda sama dengan nol, maka... 

(1) benda tidak akan dipercepat 

(2) benda selalu diam 

(3) perubahan kecepatan benda nol 

(4) benda tidak mungkin bergerak 

lurus beraturan 

Yang benar adalah … 

A. (1), (2) dan (3) 

B. (1) dan (3) saja 

C. (2) dan (4) saja 

D. (4) saja 

E. (1), (2), (3) dan (4) 

 

A 6 

3.7.3 Siswa 

dapat 

memecahka

 4 C3 Perhatikan gambar balok berikut ini! 

 

A 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

n masalah 

terkait 

dengan 

hukum  

Newton  

 
 

Jika massa balok 3 kg dan percepatan 

gravitasi 10 m/s
2
 maka gaya normal 

yang dialami balok adalah …. 

A.  27 N 

B. 30 N 

C. 33 N 

D. 43 N 

E. 45 N 

 

  5 C3 Bis yang bermassa 600 kg bergerak 

dipercepat, apabila percepatannya 0,5 

m/s
2. 

Maka gaya dorong bis tersebut 

sebesar....... 

A. 300 N 

B. 250 N 

C. 200 N 

D. 280 N 

E. 120 N 

 

A 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

3.7.4 Siswa 

dapat 

menentukan 

besar 

tegangan 

tali dengan 

menggunak

an 

persamaan 

hukum 

Newton 

 6 C3 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Benda 1 dan benda 2 mengalami gaya 

gesek f1 = 20 N dan f2 = 5 N. Besar 

tegangan tali antara kedua benda bila 

benda bergerak adalah …. (cos 53° = 

0,6) 

 

A.   35,0 N 

B.   27,5 N 

C.   25,0 N 

D.   22,5 N 

E.   7,5 N 

 

D 6 

  7 C3 Dua bendan bermassa 2 kg dan 3 kg 

diikat tali, kemudian ditautkan pada 

katrol yang massanya diabaikan seperti 

gambar di bawah ini. 

B 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

 
Jika percepatan gravitasi = 10 m/s

2
, 

gaya tegangan tali yang dialami sistem 

sebesar..... N 

A. 20 

B. 24 

C. 27 

D. 30 

E. 50 

 

3.7.5 Siswa 

mampu 

menentukan 

perbandinga

n 

percepatan 

2 buah 

benda 

 8 C3 Benda A dan Benda B terletak di atas 

lantai licin. Massa benda A tiga kali 

massa benda B. Jika pada kedua benda 

bekerja gaya yang mendatar yang sama, 

maka perbandingan percepatan antara 

benda A dan benda B adalah... 

A. 1:6 

B. 1:3 

B 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

C. 1:1 

D. 2:3 

E. 1:4 

 

3.7.6 Siswa 

mampu 

menganalisi

s masalah 

terkait  

dengan 

hukum 

Newton 

 9 C4 Perhatikan gambar! 

 
Benda A, B, dan C masing-masing 

memiliki massa 3 kg, 3 kg, dan 1 kg. 

Koefisien gesekan balok A dan meja = 

0,3. Sebelum benda C diletakkan di atas 

benda A, benda A dan B memiliki 

percepatan a. Setelah benda C 

diletakkan di atas benda A maka yang 

terjadi pada sistem adalah …. 

A.  tegangan tali sistem menjadi lebih 

kecil dari semula 

C 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

B. tegangan tali sistem akan tetap 

C. tegangan tali sistem menjadi lebih 

besar dari semula 

D. sistem balok menjadi berhenti 

E. gerak sistem balok B menjadi lebih 

cepat 

 

  10 C4 Cermati sistem katrol berikut dan 

lakukan analisis dengan tepat! 

 
K1 adalah katrol yang dapat bergerak 

naik turun dengan massa dapat 

diabaikan serta licin, K2 adalah katrol 

tetap dan licin. Massa 2 sebesar 20 kg 

dan massa 1 sebesar 25 kg. Pernyataan 

yang tepat untuk kondisi tersebut 

adalah.... 

A. Sistem dalam keseimbangan 

E 6 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

B. Massa 1 akan dipercepat ke bawah 

C. Massa 2 akan dipercepat ke bawah 

D. Tegangan T2= T1 

E. Percepatan 2 dua kali percepatan 1 

 

3.7.7 Siswa 

mampu 

menerapkan 

persamaan 

hukum 

Newton  

Uraian 1 C3 Sebuah benda ketika t = 0 sekon, 

bergerak dengan kecepatan 20 m/s. Jika 

resultan gaya-gaya yang bekerja pada 

benda sama dengan nol, maka 

berapakah kecepatan benda setelah 

bergerak selama 10 sekon? 

Diketahui : 

t0 = 0 sekon 

t = 10 sekon 

v0 = 20 m/s 

 

Ditanya : 

vt = .....? 

 

Jawab : 

Sesuai dengan Hukum I 

Newton Σ   = 0, maka v = 0 

atau v = tetap sehingga : 

vt = v0 = 20 m/s 

Jadi, kecepatan benda setelah 

bergerak selama 10 sekon 

adalah 20 m/s (tetap) 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

2 

  2 C3  Heri yang bermassa 60 kg, berada di 

dalam lift yang sedang bergerak ke 

bawah dengan percepatan 3 m/s
2
. Jika 

percepatan gravitasi Bumi sebesar 10 

Diketahui : 

m = 60 kg 

a = 3 m/s
2
 

g = 10 m/s
2 

2 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

m/s
2
, berapakah desakan kaki Heri di 

dalam lift tersebut? 

Ditanya : 

  = ⋯ ? 

 

Jawab : 

  = 𝑚 (𝑔 −  ) 

  = 60 𝑘𝑔 (m/s
2 

−3 m/s
2
) 

  = 420   
Jadi, desakan kaki Heri di 

dalam lift sebesar 420 N 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

2 

  3 C3 Benda A bermassa 4 kg terletak pada 

bidang mendatar dan dihubungkan 

dengan benda B bermassa 1 kg melalui 

sebuah katrol. Benda B turun dengan 

kecepatan tidak tetap. Tentukan besar 

tegangan tali jika percepatan gravitasi 

10 m/s
2 
? 

Diketahui : 

mA = 4 kg 

mB = 1 kg 

g = 10 m/s
2 

 

Ditanya : 

T = .....? 

 

Jawab : 

Benda A 

T = mA. a 

Benda B 

𝑤  − 𝑇 = 𝑚    
 

Kedua persamaan 

digabungkan 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

 

3 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

𝑇 = 𝑚    

𝑤  − 𝑇 = 𝑚    

𝑤  = (𝑚  + 𝑚 )   

𝑚  𝑔 = (𝑚  + 𝑚  )   

  = (𝑚  (𝑚 +𝑚 )) 𝑔 

  = ( 1 𝑘𝑔 (4+1)𝑘𝑔 ) 10 m/s
2
 

  = m/s
2 

 

Tegangan tali dihitung dari 

persamaan : 

𝑇 = 𝑚    

𝑇 = (4 𝑘𝑔) (2𝑚/ 2) 

𝑇 = 8   
Jadi besar tegangan tali 
adalah 8   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

3.7.8 Siswa 

mampu 

menganalisi

s 

permasalaha

n hukum 

Newton 

untuk 

menentukan 

besar 

 4 C4 Sebuah balok m1 = 2 kg diletakkan di 

atas m2 = 4 kg. Balok yang bawah 

berada pada permukaan horizontal 

tanpa gesekan dan diberi gaya dorong P 

= 30 N, seperti tampak pada gambar. 

Tentukan koefisien gesekan minimum 

sebingga m1 tidak meluncur terhadap 

m2. 

Diketahui : 

m1 = 2 

m2 = 4 

P = 30 N 

P2 = 40 N 

𝜇𝑘 = 0,2 

 

Ditanya : 

𝜇  = ....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

1 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

koefisien 

gaya gesek  

 

Jawab : 

Σ   = (𝑚1 + 𝑚2)  
+  − 𝑓2.1 + 𝑓1.2 = (𝑚1 + 

𝑚2)  

  =   (𝑚1 + 𝑚2) 

  = 30 (2 + 4) 

= 5 𝑚/ 2 

 

Σ   = 𝑚1.   

𝑓1.2 = 𝑚1.   

𝜇 .𝑚1.𝑔 = 𝑚1.   

𝜇  =   /𝑔 

=5 /10 

= 0.5 

Jadi koefisien gesekan 

minimumnya adalah 0.5 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

3.7.9 siswa 

mampu 

menghitung 

besar massa 

dengan 

menggukan 

persamaan 

hukum 

Newton  

 5 C3 Perhatikan gambar di samping! 

Gesekan tali dan katrol diabaikan. Jika 

massa A = 5 kg, g = 10 m/s
2 

dan A 

bergerak ke bawah dengan percepatan 

2,5 m/s
2
, maka berapakah massa B ? 

Diketahui : 

mA  = 5 kg 

g = 10 m/s
2
 

a = 2,5 m/s
2
 

Berat A (wA) = (mA)(g) = 

(5)(10) = 50 Newton 

 

Ditanya : berapa massa B 

(mB) ? 

2 

 

 

 

 

 

 

1 
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Indikator 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Klasifik

asi soal 

Uraian Soal Jawaban Skor 

 
 

Jawab : 

Balok A bergerak ke bawah 

karenanya berat A (wA) lebih 

besar daripada berat B (wB). 

Terapkan hukum II Newton : 

ΣF = m a 

wA – wB = (mA + mB) a 

50 – (mB)(10) = (5 + mB) 

(2,5) 

50 – 10 mB = 12,5 + 2,5 mB 

50 – 12,5 = 2,5 mB + 10 mB 

37,5 = 12,5 mB 

mB = 3 kg 

jadi besar massa benda B 

adalah 3 kg 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Lampiran  J. Dokumentasi  

Lampiran J.1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol 

                

        Pemaparan materi oleh guru                      Diskusi LKS yang ada di sekolah   
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       Siswa melakukan percobaan    Pelaksanaan Post- Test  
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Nilai tertinggi  post-test        Nilai terendah  post-test   
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Lampiran J.2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen 

        

  Pemaparan materi oleh guru                          Diskusi LKS yang ada di sekolah   
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Siswa melakukan percobaan    Pelaksanaan Post- Test  
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Nilai tertinggi  post-test       Nilai terendah  post-test  
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Lampiran  K. LKS Berbasis Scientific Reasoning 
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